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SALEHA / 1800861201036 / THE EFFECT OF WORKING CAPITAL, FIXED
ASSETS, NET SALES AND OPERATIONAL COSTS ON NET INCOME IN
THE PLANTATION SUB SECTOR LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE PERIOD 2015-2020) 1% Advistor Dr Ali Akbar,SE,MM,CR and 2%
Advisor IraFebrianti ,S.E.,M.S.AK.

The author's reason for choosing the plantation sub-sector is that the company
has been listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the category of plantation
sub-sector companies that have an important role in the world economy. In addition, it
has been registered on the Indonesia Stock Exchange (IDX) whosefinancial statements
can aso be trusted and accounted for because it is certain that the provisions of the
Capital Controlling Agency (BAPEDAM) are very much needed by the writing of this
research.

The type of data used in this study is secondary data sourced from the annual
financial statements of plantation sub-sector companies listed on the Indonesian stock
exchange for the 2015-2020 period. The population in this study were al plantation
sub-sector companies listed on the Indonesia stock exchange for the 2015-2020 period,
totaling 19 companies. While the sample in this study were 6 companies in the
plantation sub-sector. Data analysis was performed using multiple regression analysis.

Theresults of thisstudy have assessed Fcount of 3.143 and greater than Ftable
of 2.68. It can be analyzed that the significant level is 0.000a or less than 0.05 (alpha =
5%) The t-count value of the working capital variable is -2,980 with a profitability of
0.006 Fixed assets variableis 2.061 and with a profitability of 0.048, Sales variable net
of -0.183 and with a profitability of 0.856, and Profitability Variables of -0.284 with a
profitability of 0.778.

Based on the results of the study, it can be concluded that the variables of
working capital, fixed assets, net sales and operating costs simultaneously have a
positive and significant effect on net income. Fixed assets and profitability variables
partially have a significant effect on net income. The variables of working capital, net
sales and operating costs are partially insignificant to net income.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara
dalam dasawarsa terakir masyarakat semakin memandang pasar modal sebagai
sala satu aternate dalam menginvestaskan dana merek Dana yang dikeluarkan
masyarakat dalam ha ini dalam bentuk saham, saham merupakan salah satu
instrument pasar modal yang paling diminati investor karena memberikan tingkat
keuntungan yang menarik. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan
modal seseorng atau sepihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau
perseroan terbatas.

Pasar modal Indonesia telah berkembang sangat pesat. Perkembangan itu
dapat dilihat dari semakain banyaknya perdagangan dibursa efek Indonesia
dengan nilai transaksi yang semakin meningkat dari tahun ketahun. Perusahaan
yang sedang berkembang senantiasa berhadapan dengan persoalan penambahan
pasar modal. Tambahan modal digunakan perusahaan untuk mengembangkan
skala produksi dan untuk mencapai tingkat operasional yang lebih efisien. Sejalan
dengan perkembangan perekonomian, banyak perusahaan dan mengembangkan
usahanya melakukan  berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan modal,
diantaranya dengan cara hutang atau menambah kepemilikan saham dengan

menerbitkan saham baru.



Bursa efek Indonesia yang menyelengarakan kegiatan pasar modal
aktifitasnya saat ini berkembang dengan pesat, karena banyaknya perusahaan
yang menjual sahamnya di bursa, diantaranya adalah perusahaan yang bergerak
dalam sub sektor perkebunan di bursa efek Indonesia. Untuk itu seorang investor
harus bisa melihat prospek saham yang ditawarkan. Bagi perusahaan yang go
public, yang diperoleh bisa dimanfaatkan untuk memperbaiki struktur modal
perusahaan dalam meningkatlan nilai perusahaan.

Mangiemen keuangan merupakan salah satu bidang pengetahun yang
erat kaitannya dengan ilmu ekonomi, karena setiap perusahaan beroperasi dalam
kerangka ekonomi dan menggunakan teori ekonomi sebagai alat bantu untuk
mencapal efesiensi operasi.tujuan utama perusahaan adalah memaksimumkan
pemegang saham atau memaksimumkan nilai perusahaan. Untuk itu, manager
keuangan harus mampu melakukan Kkegiatan operasional secara efektif
dan efisien sehingga tetap dapat menghasilkan keuntungan (profit) di tengah
kondisi perekonomian dunia yang terus mengalami fluktuas dan persaingan
yang semakin ketat.

Salah satu sumber informas dari pihak eksternal dalam menilai kinerja
perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan sebuah
informasi yang mencatat, merangkum segala aktivitas perusahaan pada pihak
yang berkepentingan terutama pada pihak kreditur, investor, dan mangemen
perusahaan itu sendiri. Untuk menggali lebih banyak lagi informasi yang
terkandung dalam sebuah laporan keuangan diperlukan suatu analisis laporan

keuangan. Laporan keuangan juga pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari



sekian banyak transaks yang terjadi dalam sutau perusahaan. Transaksi dari
peristiva yang bersifat finansia dicatat,digolongkan,dan diringkaskan dengan
cara setepat tepatnya dalam satuan ruang, dan kemudian diadakan penafsiran
untuk berbagai tujuan. Analisa keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan
di masalalu,sekarang dan yang akan datang.

Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar atau dana yang
harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari, misalnya
untuk membayar gaji pegawai, membeli bahan baku, membayar hutang dan
sebagainya. Dana yang dialokasikan tersebut diharapkan diterima kembali dari
hasil penjualan produk yang dihasilkan dalam waktu yang tidak lama (satu tahun
atau kurang dari satu tahun). Dengan demikian, sumber dana tersebut akan terus
menerus berputar setiap periodenya selama hidupnya perusahaan. Modal kerja
adalah modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan.
Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau
jangka pendek, seperti kas, surat-surat berharga, piutang persediaan, dan aktiva
lancar.

Aktiva tetap adalah aktiva atau aset yang berwujud yang diperoleh dalam
bentuk yang siap pakai, dibuat, atau dibangun dan siap digunakan atau
memberikan manfaat dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Selain itu, aktiva
tetap juga bisa diartikan sebagai aset atau aktiva siap paka yang tidak
dimaksudkan untuk diperjualbelikan oleh perusahaan dan mempunyai masa
manfaat lebih dari satu tahun.Aktiva tetap memiliki masa pemakaian yang lama,

sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan selama



bertahun-tahun, Namun demikian manfaat yang diberikan aktiva tetap umumnya
semakin lama semakin menurun pemakaiannya secara terus menerus baik
diakibatkan karena pemakaian ataupun terjadinya kerusakan titik oleh karena itu
aktivatetap mengalami penyusutan.

Penjualan bersih adalah sumber yang paling utama dari penghasilan,
biasanya selau ditempatkan pada baris pertama laporan laba rugi. Penjualan
merupakan kegiatan pelengkap atau suplemen dari pembelian untuk
memungkinkan terjadinya transaksi. Penjualan syarat mutlak keberlangsungan
suatu usaha, karena dengan penjualan maka akan didapatkan keuntungan.
Semakin tinggi penjualan maka keuntungan (laba) yang akan didapat akan
semakin maksimal. Suatu perusahaan tidak akan berkembang apabila tidak
mampu menjual produk yang dihasilkan, sebaliknya suatu perusahaan mampu
untuk terus meningkatkan penjualan maka perusahaan tersebut akan mampu untuk
eksis dalam persaingan usaha. Apabila penjualan meningkat, kemungkinan besar
laba akan meningkat pula, begitu juga dengan sebaliknya apabila penjuaan
menurun, maka laba kemungkinan akan rendah.

Biaya operasional adalah biaya yang sudah pasti harus dikeluarkan oleh
perusahaan dalam melakukan berbagai kegiatan perusahaan, seperti biaya
penjualan, administrasi dan lainnya. Namun biaya operasional tidak termasuk
pada biaya pengeluaran yang sudah diperitungkan untuk suatu harga pokok
penjualan dan biaya penyusutan suatu asset. Biaya merupakan pengorbanan

sumberdaya produks untuk mencapal suatu Sasaran atau tujuan tertentu yang



diukur dengan satuan nilai uang yang telah mungkin terjadi serta memberikan
manfaat untuk masa yang akan datang.

Objek pendlitian ini yaitu pada Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sub Sektor ini mengalami perkembangan karena
merupakan unit terpenting dalam mendorong perekonomian negara. Hal ini
terbukti dengan bertambahnya jumlah perusahaan yang teraftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun ke tahun. Sub Sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia merupakan perusahaan-perusahaan yang memproduksi dan
menghasilkan bermacam-macam hasil dari perkebunan yaitu seperti kelapa sawit,
karet, teh, mentega, gula, sagu dan lain sebagainya.

Sub sektor perkebunan memiliki volume perdagangan yang lebih tinggi
dibandingkan dari semua sub sektor pertanian lainnya. Hal ini dikarenakan sub
sektor perkebunan merupakan pendukung semua sektor pertanian dan
menghasilkan devisa, dimana ekspor komoditas pertanian Indonesia yang utama
adalah hasil-hasil perkebunan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sub sektor
perkebunan paling banyak dibandingkan sub sektor pertanian lainnya. Sub sektor
perkebunan juga berperan penting sebagal pendorong Perkembangan dunia usaha
saat ini semakin berkembang maka persaingan antar perusahaan khususnya antar
perusahaan yang segjenis akan semakin ketat Tujuan utama dari perusahaan adalah
untuk memperoleh laba yang optima atau investas yang ditanamkan dalam
perusahaan untuk mempertahankan dan menjamin  kelangsungan hidup
perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat tersebut, maka diperlukan

suatu penanganan dan pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh pihak



mangjemen dengan bak. Bagi pihak mangemen, selain untuk dapat
mengkoordinasikan penggunaan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan secara efisien dan efektif, juga dituntut untuk dapat menghasilkan
keputusan-keputusan yang menunjang terhadap percapaian tujuan perusahaan
dimasa yang akan datang.

Fenomena yang terjadi dalam Sub Sektor Perkebunan pada saat ini yaitu,
sektor perkebunan Indonesia telah berkembang semakin baik khusunya di bidang
perkebunan kelapa sawit dimana Indonesia telah berkembang menjadi bagian
yang paling penting di dunia. Dalam hal produks minyak sawit, Indonesia saat ini
menjadi nhomor satu dan telah mengalahkan Malaysia. Dari 64 juta ton produksi
sawit dunia, Indonesia menyumbang lebih dari setengahnya yaitu 35 juta ton.
Indonesia menyumbang 54 % dari produksi minyak sawit dunia.

Alasan Penulis memilih Sub sektor perkebunan adalah perusahaannya
sudah terdaftar dibursa efek Indonesia (BEI) didalam kategori perusahaan sub
sektor perkebunan yang memiliki peran penting dalam prekonomian dunia. Selain
itu sudah terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) yang laporan keuanganya
tersebut juga dapat dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan kebenaranya
karna sudah pasti ketentuan dari badan pengawasan modal (BAPEDAM) dimana
laporannya sangat dibutuhkan oleh penulisan penelitianini.

Sub Sektor Perkebunan di Bursa Efek Indonesia yaitu ada 19 perusahaan
dari 19 perusahaan hanya 6 perusahaan yang menjadi sampel dalam pendlitian.
Karena 6 perusahaan ini menunjukkan laba yang positif dari tahun ke tahunnya

yaitu Astra agro lestari Tbk (AALI), Dharma Setya Nusantara Tbk (DSNG),



Sawit sumber mas sarana Tbk (SSMS),), Tunas baru lampung Tbk (TBLA),
London sumatra Tbk (LSIP), Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
(SMAR) Sedangkan 13 lainnya menunjukkan laba yang negatif. Pada objek
penelitian ini, peneliti mengambil 6 sampel perusahaan dari 19 Populasi
perusahaan yang ada di Sub sektor Perkebunan. Karena 6 perusahaan ini
menunjukkan laba yang positif dari tahun ke tahunnya sedangkan yang 13
perusahaan ini menunjukkan laba yang negatif.
Berikut adalah gambaran data keuangan Sub Sektor Perkebunan periode 2015-
2020 yang digunakan dalam menganalisis laporan keungan, dapat dilihat perkembangan
Moda Kerja bersih padatabel 1.1 dibawahini :
Tabel 1.1
Perkembangan M odal Kerja Pada Subsektor Perkebunan

Yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Tahun Rata-
Perusahaan Rata
2015 2016 2017 2018 2019 2020
1 AALI (708.010) 108.577 1.936.131] 1.424.098 2.905.246 4.145.384 1.635.237
2 DSNG 216.502 (208.570) 14.942 76.892  (429.197) 320.097  (1.555.666)
3 SSMS 430.335 482.265 3.602.161 4.946.271 1.977.613 1.976.978 2.235.937
4 TBLA 420.724 474.858 505.915 2.524.391] 2524.391 1.976.978 1.404.542
5 LSIP 697.395 1.139.034 1.752.156 1.919.213 1.725.688 2.323.270 1.592.792
6 SMAR 782.957] 2.889.779 2.698.230 4.150.105 801.863 4.253.117 2.696.008
Jumlah 1.839.930 3.746.909 10.509.717) 15.409.270 9.505.604| 15.661.000 9.445.401
Rata-Rata 306.651 749.382 1.751.62Q 2.568.212 1.584.267) 2.610.167 1.620.999
Perkembangan - 144.37] 133.74 46.6] (38.31) 64.75 70.23
(%)

Sumber: (data diolah tahun 2022) lampiran 2
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan Modal

kerja pada Sub sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun terakhir



mengalami berflukltuasi dari tahun ke tahun. Dimana perkembangan Modal
kerja yang mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2016 sebesar 144.37%, dan
mengalami penurunan terendah ditahun 2019 yaitu sebesar (38.31%). Dengan
rata-rata perkembangan sebesar 70.23%.

Berikut adalah gambaran data keuangan sub sektor Perkebunan periode
2015-2020 yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan, dapat dilihat
perkembangan Aktiva Tetap padatabel 1.2 dibawahini :

Tabel 1.2
Perkembangan Aktiva Tetap Pada Sub Sektor Perkebunan

Yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun

No Kode Rata-
Perusahaan Rata
2015 2016 2017 2018 2019 2020
1 AALI 9.391.731 10.027.968 10.152.225 10.219.013 9.841.623 9.242.161 9.812.454

2 DSNG 1.948.490 2.048.892 2.050.834 2.998.657 3.151.121 5.452.520 2.947.725

3 SSMS 2.298.867] 1.749.108 1.937.014 4.579.445 4.642.393 4.531.121 3.289.658

4 TBLA 4.433.234 5.472.981 6.192.524 6.428.456 6.491.794 6.515.193 5.922.364

5 LSIP 3.427.971 3.436.091 3233981 6.234540 6.311.102 6.313.300 4.826.164

6 SMAR 10.736.651 11.165.271]  11.512.960 11.862.973 12.017.963 12249316  11.590.856

Jumlah 32.236.944 33.936.311]  35.079.538 42.323.084 42.455.996  44.303.611  38.389.247
Rata-Rata 5.372.824 5.656.052 5.846.590 7.053.847 7.075.999 7.383.935 6.398.208
Perkembangan 8 5.27 3.36 20.64 0.31 4.35 6.78

(%)
Sumber: www.idx.co.id Tahun 2022

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan Aktiva
tetap pada Sub sektor perkebunan Tbk selama 5 tahun terakhir mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Dimana perkembangan aktiva tetap yang

mengalami perkembangan tertinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar 20.64% dan



mengalami

penurunan terendah ditahun 2019 yaitu sebesar 0.31%. Dengan rata-rata

perkembangan sebesar 6,78%.

Berikut adalah gambaran data keuangan sub sektor Perkebunan periode
2015-2020 yang digunakan dalam menganalisis laporan keungan, dapat dilihat
perkembangan Penjualan bersih padatabel 1.3 dibawah ini :

Tabel 1.3
Perkembangan Penjualan bersih Pada Sub Sektor Perkebunan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Tahun Rata-
Perusahaan Rata
2015 2016 2017 2018 2019 2020
1 AALI 13.059.216| 14.121.374 17.305.688 19.084.387] 17.452.736 18.807.043  16.638.407
2 DSNG 4.425.060 3.878.808 5.159.911 4.761.805 5.736.684 6.698.918 5.110.198
3 SSMS 2.371.878 2.722.677| 3.240.831 3.710.780 3.277.806 4.011.130 3.222.198

4 TBLA 5.331.404 6.513.980 8.974.708 8.614.889 8.533.183 10.863.259 8.138.570

5 LSIP 4.189.615 3.847.869 4.738.022 4.019.846 3.699.439 3.537.721 4.005.419

6 SMAR 36.230.113 29.752.126 35.318.102 37.391.643 36.198.102 40.434.346  35.887.405

Jumlah 65.607.289 60.836.834  74.737.262  77.583.350 74.897.950 84.352.414  73.002.516

Rata-Rata 10.934.548 10.139.472  12.456.210 12.930.558 12.842.99214.058.7361]  12.167.086

Perkembangan - (7.27) 2284 3.8 (3.46) 12.62 2853
(%)

Sumber: www.idx.co.id Tahun 2022
Berdasarkan Tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan Penjualan

bersih pada Sub sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun terakhir

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dimana perkembangan Penjualan bersih



yang mengalami perkembangan tertinggi yaitu pada tahun 2017 sebesar 22.84%
dan mengalami penurunan terendah ditahun 2019 yaitu sebesar (3,46%). Dengan

rata-rata perkembangan sebesar 28.53%.

Berikut adalah gambaran data keuangan sub sektor Perkebunan periode
2016-2020 yang digunakan dalam menganalisis laporan keungan, dapat dilihat
perkembangan Biaya Operasional padatabel 1.4 dibawah ini :

Tabel 1.4
Perkembangan Biaya Oprasional Pada Sub Sektor Perkebunan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Tahun Rata-

Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata
1 AALI 1.228.945 1.017.406 1.094.351 1.213.600 1.184.198 1.156.824 1.149.221
2 DSNG 615.305 515.838 567.893 619.700 752.848 718.863 631.741
3 SSM'S 367.888 481.701 626.287 710.768 605.587] 687.906 580.023
4 TBLA 566.615 521.130 595.914 608.574 669.997 798.845 626.846
5 LSIP 351.490 321.208 355.630 373.080 360.577| 265.632 337.936
6 SMAR 2.922.013 2.790.67Q 2.757.609 3.052.2120 2.838.008§ 3.554.189 2.985.784

Jumlah 6.052.256| 5.647.953 5.997.684 6.577.934 6.411.215 7.182.259 6.311.550
Rata-Rata 1.008.709 941.324 999.614 1.096.322 1.068.53§ 1.197.043 1.051.925
Perkembangan 8 (6.68) 6.19 9.67| (2.53) 12.02 18.67

(%)
Sumber: (Data diolah tahun 2022) Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan Biaya
Operasiona pada Sub sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun
terakhir mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dimana perkembangan Biaya
operasional yang mengalami perkembangan tertinggi yaitu pada tahun 2020

sebesar 12.02% dan mengalami penurunan terendah ditahun 2019 yaitu sebesar
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Berikut adalah gambaran data keuangan subsektor Perkebunan periode 2015-2020
yang digunakan dalam menganalisis laporan keungan, dapat dilihat Laba Bersih
padatabel 5 dibawah ini :
Tabel 1.5
Perkembangan L aba Bersih Pada Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar

Di bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Tahun Rata-

Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata
1 AALI 695.684 2.114.299 2.113.629 1.520.723 243.629 893.779 1.263.623
2 DSNG 302.519 252.040 587.989 427.245 178.164 478.171 371.021
3 SSMS 587.143 591.658 790.922 86.770 12.081 580.854 883.142
4 TBLA 200.783 621.011 954.357] 764.380 661.034 680.730 647.049
5 LSIP 623.309 592.769 763.423 329.426 252.630 695.490 542.841
6 SMAR 385,509 2.599.539 1.177.371 597.773 898.698 1.539.798 1.199.781
Jumlah 2.023.929 6.771.316 6.387.690 3.726.317) 2.246.239 4.868.822 4.907.457
Rata-Rata 337.321] 1.128.552 1.064.615 621.052 374.372 811.470 817.909
Perkembangan . 234,56 (5,66) (41,66) (39,72) 116,75 52,85

(%)

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan Tabel 1.5 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan Laba
Bersih pada Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun terakhir
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dimana perkembangan Laba Bersih
yang mengalami perkembangan tertinggi yaitu pada tahun 2016 sebesar 234,56%
dan mengalami penurunan terendah ditahun 2017 yaitu sebesar (5,66%). Dengan

rata-rata perkembangan sebesar (52,85)%.

Untuk mendukung penelitian ini, maka dibutuhkan beberapa referens

penelitian terdahulu, berikut ini beberapa penelitian terdahulu : Penelitian Ardiana
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(2020) mengungkapkan bahwa modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih pada perusahaan industry perkebunan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2015-2019 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja
digunakan secara efektif yang menyebabkan menurunnya tingkat produksi
perusahaan sehinggatidak dapat meningkatkan laba yang maksimal.

Peneliti Oktaviana (2016) mengungkapkan bahwa aktiva tetap memiliki
pengaruh signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan industri perkebunan
yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2019. Dan juga modal kerja
memiliki pengaruh terhadap laba bersih. Penelitian Suartika (2016) Pengaruh
variabel aktiva tetap, hutang jangka panjang dan modal secara parsia terhadap
laba bersih pada perusahaan agribisnis Indek LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sangat nyata.

Penelitian Teresa (2015) Mengungkapkan bahwa Penjualan penjualan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada
perusahaan PT.Perkebunan Nusantara Il (Persero) tahun. Hasil penelitian ini
sgjaan dengan teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2012:194), penjualan
mempengaruhi laba bersih karena dalam praktiknya, apabila penjuaan
meningkat, kemungkian  besar  laba akan meningkat pula.Penjuaan
berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih karena bila penjualan hasil
produksi perusahaan meningkat maka diharapkan akan menaikkan laba
bersih pula, sedlama hasil penjualan atau pendapatan tersebut lebih bersar dari

pada biaya yang dikeluarkan.
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Penelitian Fithri (2020) Mengungkapkan bahwa Biaya Operasional tidak
berpengaruh terhadap Laba Bersih. Artinya, biaya administrasi dan umum yang
dikeluarkan oleh perusahaan relatif tetap atau tidak berubah dari waktu ke waktu, kecuali
perusahaan memberikan kebijakan baru untuk merubah rencana kerja perusahaan. Jadi
biaya operasiona yang tetap jumlahnya sehingga tidak berpengaruh terhadap perolehan
laba bersih bagi perusahaan.

Penelitian Fahmi Nur J (2018) Mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terjadi pada biaya operasional terhadap laba bersih serta pada pendapatan
usaha dan volume penjualan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih
pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode tahun 2016-2018.

Berdasarkan dari fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dengan judul : “ Pengaruh modal kerja, Aktiva tetap, Penjualan
bersh Dan Biaya operasional terhadap laba bersh pada sub sektor
perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2020
1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat mengidentifikasi
masal ah sebagal berikut:

1. Modal Kerja pada Sub Sektor Perkebunan Yang terdaftar di Bursa Efek
indonesi pada periode 2015-2020, berfluktuasi cenderung meningkat dengan
rata-rata perkembangan Modal kerja sebesar 70.23 %.

2. Aktiva Tetap pada Sub Sektor Perkebunan Yang terdaftar di Bursa Efek
indonesi pada periode 2015-2020, berfluktuasi cenderung meningkat dengan

rata-rata aktiva tetap sebesar 6,78%.
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3.

Penjualan bersih pada Sub Sektor perkebunan Yang terdaftar di Bursa Efek
indonesi pada periode 2015-2020, Berfluktuasi cenderung meningkat dengan
Rata-rata penjualan bersih sebesar 28.53%.

Biaya Operasional pada Sub Sektor perkebunan Yang terdaftar di Bursa Efek
indonesi pada periode 2015-2020, Berfluktuasi cenderung Meningkat dengan
Rata-rata biaya operasional sebesar 18.67%.

Laba Bersih pada Sub Sektor Perkebunan Yang terdaftar di Bursa Efek
indonesi pada periode 2015-2020, Berfluktuasi cenderung menurun dengan

rata-rata lababersin 52,85%.

1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar bel akang tersebut, maka yang menjadi pokok

permasal ahan pada penelitian ini adalah :

1

Bagaimana pengaruh modal kerja, aktiva tetap, penjualan bersih dan Biaya
operasiona secara simultan terhadap laba bersih pada Sub Sektor Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-20207?

Bagaimana pengaruh modal kerja, aktiva tetap, penjualan bersih dan biaya
Operasiona secara parsia terhadap laba bersih pada Sub Sektor Perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-20207?

1.4 Tujuan Penelitian

1

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal kerja, aktiva tetap,

Penjualan bersih dan biaya operasional secara simultan terhadap laba Bersih
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Pada Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2020.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal kerja, aktiva tetap,
Penjualan berssh dan biaya operasional secara parsia terhadap laba bersih
pada Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2015-2020.

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penélitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian yang diperoleh
dapat memberi manfaat bagi :
1. Manfaat Akademis
Menambah pengetahuan penulis tentang disiplin ilmu manaemen
keuangan, khususnya pengaruh modal kerja, aktiva tetap, penjualan bersih dan
Biaya operasional terhadap laba bersih. Dan untuk sebagai bahan referensi atau
bahan masukan untuk penelitian lanjutan dengan metode yang |ebih mendalam
dalam memecahkan masal ah-masalah yang berkaitan.
2. Manfaat Praktis
Dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan, khususnya manaemen
perusahaan mengena masalah Modal Kerja, Aktiva Tetap,Penjualan bersih dan
Biaya operasiona yang mempengaruhi Laba bersih. Dan dapat memperbaiki,
atau meningkatkan keadaan berdasarkan penelitian yang dilakukan dan

mencari solusi pemecahan masalah yang diteliti.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
21 Landasan Teori

Untuk mendapatkan kesatuan arti dan memberikan pemahaman teradap istilah
dari teori yang digunakan dalam penelitian ini, maka berikut dijelaskan beberapa

pengertian dari istilah tersebut:

2.1.1. Pengertian Manajemen
Mangemen merupakan ilmu dan seni dalam mengatur, mengendalikan,
mengkomunikasikan dan memanfaatkan semua sumber daya yang ada dalam
organisasi dengan memanfaatkan fungsi-fungsi mangjemen (Planing, Organizing,
Actuating, Controling) agar organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan
efesen Menurut Kristiawan (2017). Mangemen merupakan perilaku anggota
dalam suatu organisasi untuk mencapa tujuannya. Dengan kata lain, organisasi
adalah wadah bagi operasionalisas mangemen .Menurut (Syafaruddin,
2016).Manajemen berusaha menciptakan efektivitas setiap individu yang bekerja
dalam satu organisasi. Jika efektivitas individu tercapai maka efektivitas pada unit
kerja atau kelompok menjadi terwujud. Pada gilirannya, efektivitas kelompok
mengantarkan organisasi pada pencapaian efektivitas kel ompok.
2.1.2.ManajemenK euangan
Menurut Fahmi(2018:2), Mangjemen keuangan adalah Penggabungan
dari ilmu seni yang membalas, mengkai menganaisis tentang bagaimana

seorang manger keuangan dengan menggunakan seluruh sumber daya
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perusahaan untuk mencapai dana dan membagi dana dengan tujuan
menambahkan profit dan kemakmuran bagi para pemegang saham dan
suntainability usaha bagi
perusahaan.M enurutFahmi (2017:77),Mang emenK euanganmerupakanpenggabun
gandariilmudanseniyangmembahas,mengkaji,danmenganalisi stentangbagai manas
eorangmanaj erkeungandenganmempergunakansel uruhsumberdayaperusahaanunt
ukmencaridana,mengel ol adana,danmembagi danadengan
tujuanmampumemberikanprofitataukemakmuranbagi parapemegangsahamdansuii
stainability(keberlanjutan)usahabagiperusahaan.Menurut  Musthafa (2017:3)
Mangjemen keuangan menjelaskan tentang beberapa keputusan yang harus
dilakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan atau keputusan
pemenuhan kebutuhan dana, dan keputusan kebijakan dividen.
2.1.3.KonsepM anajemenK euangan
a. Bagaimana mencaridana
Pada tahap ini merupakan tahap awal dari tugas seorang manajerkeuangan,
dimana ia bertugas untuk mencari sumber-sumber dana yangbisa dipakai atau
dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai modal perusahaan.Secara umum modal
perusahaan bersumber dari modal sendiri dan modalasing. Modal sendiri yaitu
berupa modal dari pemilik yang disetor
dandij adikansebagai modal perusahaanseperti stock (saham),danmodal asingberupah
asi| pi njamankeperbankan,hasi| penjual ansaham,termasuk

utangdagangsertaobligasijugayanglainnya.
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b. Bagaimanamengeloladana

Padatahapi ni pi hakmanaj emenkeuanganbertugasuntukmengel ola dana
perusahaan dan kemudian menginvestasikan dana tersebutketempat-
tempatyangdianggapproduktifataumenguntungkan.Bagi seorangmanaj erkeuangan
akansel alumemantaudanmenganalisisdengan baikpada
seti apti ndakandankeputusanyangakandi ambil dengamemperhitungkanaspek -
aspekkeuangandannonkeuangan,terutamakondisi  memungkinkan  terjadinya
profitdan kontinuetas perusahaan dikemudian hari. Secara konsep investasi
seorang manger keuangan akanselalumenghindari keputusan investasi yang
hanya akan menimbulkankerugian atau bahkan memiliki profit yang rendah, atau
dengan kata lainseorangmanajer keunganumumnyaadal ahseorangpenghindar
risiko.
c. Bagaimana membagidana

Padatahapi ni pi hakmanaj emenkeunganakanmel akukankeputusan untuk
membagi keuntungan kepada para pemilik sesual
denganjumlahmodal yangdi setoratauyangditempatkan.Biasanyai nidibicarakan
dalam RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham).
Pembagi ankeuntunganterhadapkepemilikansahambiasanyadi sebutdenganpembag
iandividen.

2.1.4.FungsiM anajemenK euangan
Fungss mangemen keuangan terdiri  dari tiga keputusan

utamayangharusdilakukanol ehsuatuperusahaansebagal berikut:

18



1. Keputusaninvestasi

Keputusan investasi berkaitan dengan manajer harus mengalokasindana ke
dalam bentuk investass yang akan menguntungkan di masa yangakandatang.
Adapunkeuntungandarii nvestasi nyabel umdapatdi pastikan.Investasiinijugamengan
dungrisiko.Risikodanketidak pastian akan mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam
hal keputusaninvestasi ,terdapatbeberapametodepenilaianinvestasi,yaitu
metodeaver ager ateofr etur n,netpresentval ue(NPV),inter nalrateofr eturn(IRR),danp

rofitability index(PI).

2. KeputusanPendanaan

Keputusan pendanaan sering disebut juga sebagai kebijakan capitalstructure
atau struktur modal. Dalam hal ini, managjer keuangan dituntutuntuk memperoleh
danayang ekonomisyangakan dibelanjakan untukusaha-
usahaperusahaandaninvestasinya.Dalammemperolehsumberdana,  tentu  sga
mangjer keuangan juga dituntut untuk menganalisis danmengkombinasikannya
dari sumber-sumber dana yang ekonomis tersebut.Adapun sumberdana
tersebutdapatdiperoleh dari internal
perusahaan(labaditahan),sedangkandanadarieksternal dapatdi perol ehdarimenerbitk
an saham baru, menerbitkan/menjual obligasi, dan memperol ehpinjamandaribank.

3. KebijakanDividen
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K ebijakandividenmerupankebijakanyanguntukmembagi kansebagi ankeuntu
nganperusahaankepadaparapemegangsaham.Keputusan dividen juga menentukan
porsi laba yang akan dibagikan danjuga porsi laba yang akan disimpan sebagai
laba ditahan. Kebijakan inijugadapatmempengaruhifinancial

structuremaupuncapital structu.

2.1.5.TujuanM anajemenK euangan
Menurut Jatmiko (2017:32) tujuan mangemen keuangan Yyaitu
memaksimalkan keuntungan dan memaksimalkan 23 kekayaan. menurut Hery
(2017:5) berpendapat bahwa tujuan managjemen keuangan adalah memaksimalkan
nilai perusahaan atau memaksimalkan kemakmuran bagi para pemegang saham.
Sedangkan menurut Musthafa (2017:5) tujuan mangemen keuangan dibagi
menjadi dua yaitu:
1. Pendekatan keuntungan dan risiko yaitu manger keuangan harus menciptakan
keuntungan atau |aba yang maksimal dengan tingkat risiko yang minimal.
2. Pendekatan Likuiditas Profitabilitas yaitu menjaga agar selau tersedia uang kas
untuk memenuhi kewgjiban finansialnya dengan segera dan berusaha agar
memperoleh |aba perusahaan, terutama untuk jangka Panjang.

2.1.6.L aporanK euangan

Menurut Wijaya (2017:15) laporan keuangan adalah Bahasa bisnis karena
didalam laporan keuangan perusahaanpada pihak penggunanya.pengguna laporan

keuangan adalah mang emen,investor,kreditur dan pemngku kepentingan lainnya
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yang berhubungn dengan perusahaan. Menurut Hantono (2018) laporan keuangan
merupakan catatantentang informasi keuangan perusahaan pada suatu periode
akutansiyang menggambarkan kondisi atau kinerja perusahaan tersebut
ataudengan kata lain laporan keuangan merupakan hasil akhir dari
prosespencatatan dan perhitungan yang berisi ringkasan dari transaksitransaksi
keuangan selama periode tertentu.Menurut Bahri (2016) laporan keuangan
merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan
yang terjadi dalam periode laporan dan dibuat untuk mempertanggung jawabkan
tugas yang dibebankan kepadanya oleh pihak pemilik perusahaan. Laporan
keuangan bertujuan untuk memberi informasi posisi keuangan perusahaan , kinerja
dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagia besar kalangan pengguna
laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta
menunjukkan pertanggung jawabanmanagjemen atas penggunaan sumber-sumber
daya yang dipercaya kepada pihak mang emen.
2.1.7.TujuanL aporanK euangan

Menurut Wijaya (2017;15) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi mengenal posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan,
kinerja dan perubahan posisi keuangan sebagai entitas yang bermanfaat di dalam

pembuatan keputusan ekonomi.
Tujuan laporan keuangan yaitu:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
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perusahaan pada saat ini

2. Memberikan informasi tentan jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki

perusahaan saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada

suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan

perusahaan dan suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap

aktiva,pasiva,pasiva dan modal perusahaan.

6. Memberikan informas tentang kinerja mangemen perusahaan dalam suatu

periode.
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.
2.1.8.Neraca

Menurut Munawir (2018: 110) Neraca adalah laporan sistematis tentang aktiva
utang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Dengan demikian
neraca terdiri dari tiga bagian utama yatu aktivautang dan
modal .Dal ampenyusunanneraca, perusahaandapatmenggunakanbeberapa bentuk sesuai

dengan tujuan dan kebutuhannya. Di samping itu,bentuk neraca yang dipilih yang
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sesuai dengan aturan dan kelaziman yangberlaku. Artinya, penyusunan neraca
didasarkan kepada  bentuk yang  telahdistandarisasiterutama  untuk
tujuanpihakluarperusahaan.
2.1.9.KomponenNeraca
1. AktivalLancar
MenurutSulindawati (2017:164)Aktivalancaradalah kasdanaktiva lainnya
yang diharapkan akan dapat di konversi men;j adi kas,
dijual ataudikonsumsi dalamsatutahunataudal amsatusi klusoperasi . Aktiva lancar
adalah harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat
(maksimal satu tahun) (Kasmir, 2017).
2. Aktivatetap
Menurut Mulyadi (2016:497) Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan
yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan
diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk
dijual kembali. Menurut Kasmir (2017:39) aktiva tetap merupakan harta atau

kekayaanperusahaan yang digunakandal amjangkapan] angl ebihdarisatu tahun.

2.1.10.L aporanL abaRugi
SedangkanmenurutHery(2016:30) L aporanL abaRugi merupakanl aporanyangm
enyajikanukurankeberhasilanoperasi perusahaan selamaperiodewaktu
tertentu.LewatLaporan LabaRugi,investor dapat mengetahui besarnya tingkat

profitabilitas yang dihasilkan.Lewat Laporan laba rugi, kreditur juga dapat
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menimbangkan kelayakankrediturdebitur.Menurut Kasmir (2018:29),“laporan laba
rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam
suatu periode tertentu”. Selisih antara pendapatan dan biaya merupakan laba yang
diperoleh atau rugi yang diderita perusahaan. Laporan laba rugi menyajikan
pendapatan dan beban serta laba atau rugi bersih yang dihasilkan selama suatu
periode waktu tertentu. Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang
sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu
perusahaan selama periode tertentu.
Laporan laba rugi memuat jenisjenis pendapatan  yang
di perol ehperusahaandi sampi ngj uml ahnyadal amsatuperi ode.K emudianmel aporkan
jenis-jenis biaya yang dikeluarkan berikut jumlahnya
dalamperiodeyangsama. Darijuml ahpendapatandanbiayai ni akanterdapatselisih, jika
dikurangkan selisih dari jumlah pendapatan lebih besar darijumlah biaya, maka
dikatakan perusahaan dalam kondis laba (untung),namun jika sebaliknya,jika
jumlah pendapatan |ebihkecil dari jumlahbiaya, maka dikatakan perusahaan dalam
kondisi rugi. Komponen
lai nnyayangadadal aml aporanl abarugi adal ahpaj ak danl abaper lembar saham.
2.1.11. KomponenL aporan L abaRugi

Menurut Fahmi (2017:99) Komponen-komponen yang terkandung dalam

laporan laba rugi (income statement) adal ah:

a. Penjuaan (pendapatan)

24



Penjualan (pendapatan) merupakan hasil penjualan barang atau jasa kepada

pemebli penyewa, dan pemakai jasalainnya.

Harga Pokok Penjualan (HPP)

Harga pokok penjualan merupakan harga beli atau pembuatan suatu barang
yang dijual.

Depresiasi (Penyusutan)

Depresiasi adalah penurunan nilai yang terjadi secara berangsur-angsur dari
waktu ke waktu.

Bunga (Interes)

Bunga merupakan balas jasa yang harus diberikan atas dasar kesepakatan
dalam pinjaman yang diberikan. Dalam persoalan bunga biasanya dikenakan
bagi mereka yang mengambil pinjaman atau keputusan kredit, seperti kredit
ke perbankan.

Pendapatan Sebelum Pagjak (Earnings Before Tax)

Pendapatam sebelum pajak (earnings before tax) merupakan laba yang terlihat
atau yang diperoleh sebelum dikurangkan dengan pajak.

Pajak (Tax)

Pgjak (tax) merupakan pembayaran yang dibebankan oleh pemerintah atas
penghasilan perorangan, perusshaan, tanah, barang-barang pemeberian

atausumber-sumber lainnya untuk memberikan pemasukan bagi barang umum
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(publik).
g. Laba Setelah Pgak (Earnings After Tax)
Laba setelah pajak (earnings after tax) merupakan laba yang diperoleh setelah
dikurangkan dengan pajak. Ini yang disebut juga dengan net income (laba
bersih) atau net profit yang diterima oleh perusahaan. Sebaliknya, apabila
perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi
bersih (net loss).
2.1.12. ModalKerja
Menurut Kasmir (2018:249) modal kerja merupakan modal
yangdigunakanuntukmel akukankegiatanoperasi perusahaan.Modal kerja bersih
diartikansebagaiinvestasi yangditanamkandal amakti val ancar A tauaktivajangkapen
dek,sepertikas,surat-
suratberharga, piutang, persediaan,danaktivalancar.M odal kerjabersih
di perlukanuntukmembiayai kegi atanoperasi ona perusaahan sehari-sehari,
misalnya untuk memberikan persekot pembelianbahan baku, membayar upah
pegawa dan lain sebagainya, dimana danayang telah dikeluarkan itu dapat
kembali lagi masuk kedalam perusahaan.Dengan modal kerja bersih yang cukup
akan memungkinkan perusahaan untukmel akukankegiatanproduksi yangoptimal.
2.1.12.1. TujuanManajemenM odalK erja
1. Gunamemenuhikebutuhanlikuiditasperusahaan.

2.
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Denganmodal kerjayangcukupperusahaanmemilikikemampuanuntukmemenuhik

ewajibanpadawaktunya.

M emungkinkanperusahaanuntukmemiliki persedi aanyangcukupdal amrangkame

menuhipelanggannya.

4. Memungkinkan perusahaan untukmemperol ehtambahan

danadariparakreditor,apabilarasiokeuangannyamemenuhisyarat.

5. Gunamemaksi mal kanpenggunaanaktival ancargunameningkatkan penjualanlaba.

2.1.12.2. KonsepModalK erja

1. KonsepKuantitatif

Dalam Konsep ini yang dimaksud modal kerja kuantitatif yaitukeseluruhan
dari jumlah aktivalancardimana aktivainimerupakanaktiva yang sekali berputar
kembali dalam bentuk semula atau aktivadimana danayang tertanam didalamnya
tak dapat bebaslagi dalamjangka waktuyangpendek.
2. KonsepKualitatif

Dal amkonsepinimodal di kaitkandenganbesarnyajumlahutang lancar atau utang
yang harus secara dibayar. Modal kerja menurutkonsep kualitatif adalah kelebihan
hutang lancar diatas aktiva lancar.Dimana modal kerja benar-benar menunjukkan
tingkat keamanan
bagi krediturjangkapendekdapatmenjami nkesinambunganusahadi masadepansertam

enunjukkankemampuansuatuperusahaanuntukmemperoleh  tambahan  pinjaman
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jangka pendek dengan jaminan aktivalancar. Moda kerjaini sering pula
disebutdengan modal kerja netto(networkingcapital).
3. KonsepFungsiona
Dal amkonsepinimodal kerjaberfungsimenghasilkanpendapatan yang berasa
dari kegiatan normal perusahaan untuk
periodeyangbersangkutan.Dal amkonsepi nimodal kerjameli putu: kas, pi utang, persedi
aandandepresi asi akti vatetapperi odeyangbersangkutansedangkansurat-
surat(investasi sementara)dankeuntunganpi utangmerupakanmodal kerja potensial .
2.1.12.3. Faktor-faktoryangM empengaruhiM odalkerja
Menurut Kasmir (2016:254), faktor Y ang Mempengaruhi modal kerja
yaitu:

1. Jenis Perusahaan Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua
macam, yaitu: perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan non jasa
(industri). Kebutuhan modal dalam perusahaan industry lebih besar jika
dibandingkan dengan perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam
bidang kas, piutang dan sediaan relative lebih besar jika dibandingkan dengan
perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan modal kerjanya.

2. Syarat Kredit Syarat kredit atau penjuaan yang pembayarannya dilakukan
dengan mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk
meningkatkan penjualan bias dilakukan dengan berbagai cara dan salah
satunya adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara kredit

memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk membeli barang dengan
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cara pembayaran diangsur (dicicil) beberapa kali untuk jangka waktu tertentu.

Hal yang perlu diketahui dari syarat-syarat kredit dalam hal ini adalah:

a. Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan. Syarat untuk
pembelian bahan atau barang yang akan digunakan untuk
memproduksibarang memengaruhi modal kerja. Pengaruhnya berdampak
terhadap pengeluaran kas. Jika persyaratan kredit Iebih mudah, akan
sedikit uang kas yang keluar, demikian pula sebaliknya, syarat untuk
pembelian bahan atau barang dagangan juga memiliki kaitannya dengan
sediaan.

b. Syarat penjualan barang. Dalam syarat penjualan, apabila syarat kredit
diberikan relative lunak seperti potongan harga, modal kerja yang
dibutuhkan semakin besar dalam sector piutang. Syarat-syarat kredit yang
diberikan apakah 2/10 net 30 atau 2/10 net 60 juga akan mempengaruhi
penjualan kredit. Agar modal kerja diinvestasikan dalam sector piutang
dapat diperkecil, perusshaan perlu memberikan potongan harga
Kebijakan ini disamping bertujuan untuk menarik minat debitur untuk
segera membayar utangnya, juga untuk memperkecil kemungkinan risiko
utang yang tidak tertagih (macet).

Waktu Produksi Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya
memproduks suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk
memproduks suatu barang, maka akan semakin besar modal kerja yang

dibutunkan. Demikian pula sebaliknya semakin pendek waktu yang
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dibutuhkan untuk memproduksi modal kerja, maka semakin kecil modal
kerja yang dibutuhkan.

4. Tingkat Perputaran Sediaan Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap
modal kerja cukup penting bagi perusahaan. Semakin kecil atau rendah
tingkat perputaran, kebutuhan modal kerja semakin tinggi, demikian pula
sebaliknya. Dengan demikian, dibutuhkan perputaran sediaan yang cukup
tinggi agar memperkecil risiko kerugian akibat penurunan harga serta
mampu menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan sediaan.

2.1.12.4.EfesiensiModalK erja
Efisiensipenggunaanmodal kerjamerupakansal ahsatuupayaperusahaandal
ammenghindariadanyapemborosan-

pemborosansehi nggaseti apdanayangdi operasi kanol ehsuatuperusahaandapattera

rahkansecaraefesi endandanaoperasi dapatsegerakembalidenganmendatangkanke

untunganbagi perusahaan. Semakincepatti ngkatperputaran masing-masing
elemen modal kerja, maka modal kerja
dapatdikatakanefisien. Tetapijikaperputarannyasemakinlambat, makapenggunaa

n modal kerja  dalam perusahaan kurang efisien, dan

kebutuhanmodal kerjadikatakanefisi senapabil aperi odeketerikatannyal ebi hpende

kdanpengel uarankasrata-ratati apharinyarendah.Dapatdismpulkan modal kerja
yaitu kelebihan atau selsish jumlah aktiva lancarini bersumber dari pemilik
perusahaan maupun pinjaman jangka panjang.

Rumus untuk menghitung modal kerja menurut (Kasmir) adalah sebagai
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berikut:
ModalK erja=AssetL ancar—K ewajibanL ancar

2.1.13.AktivaTetap

Ratna (2017:79-80) “Aktiva tetap (fixed asset) adalah harta yag dimiliki
dan digunakan oleh perusahaan yang mempuyai masa manfaat lebih dari satu
tahun.Menurut Khusbandiyah, (2016) aktiva tetap adalah asset yang diperoleh
untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan untuk jangka waktu yang lebih dari
satu tahun, tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal
perusahaan, dan merupakan pengeluaran yang nilainya besar atau material.
2.1.13.1.JenisjenisAktivaT etap
a. Aktivatetapberwujud

Aktivatetapberwujudadal ahsemuaasetyangmasukkriteriatersebut.Contohas
ettetapyai tutanahdanbangunanyangbukanmerupakan barang dagangan perusahaan,
mesin pabrik yang bukan barangdagangan jugatentunya.Kenapasayadisini
menuliskan bukan barangdagangan Ingat! Asettetap memiliki karakteristik
dapatmemproduksi barangdanjasanamunti dakuntukdi perjual belikan. Seperticontoh
mi sal nyasebuahtanahdanbangunanjikaitudi perdagangakansepertiperusahaan  real
estate itu bukan aset tetap. Karena aset tersebut
adal ahbarangdagangan.Namunbukannyati dakdi perbol ehkanmenjual asettetap, jika
perusahaan memerlukan aset tetap sendiri bisa diperjual belikanseperti aset
lainnya. Tapi pada saat pembelian niat dari pihak manajemensangat berpengaruh

pada penetapan status aset tersebut menjadi aset tetapataulancar.
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b. Aktivatetaptak berwujud

Aktiva tetap tak berwujud adalah aktiva non moneter yang
bisadiidentifikasi, tidak memiliki wujud fiskk secara nyata serta dimiliki
gunamenghasilkan maupun menyerahkan barang dan jasa, disewakan
maupunhanya untuk tujuan administrasi. Contohnya seperti : hak cipta, hak paten

,hak monopoli

biaya untuk aset, merek dagang, biaya untuk

mendirikanperusahaandanl ainsebagainya.

2.1.13. 2. KarakteristikAktivaT etap

1. Aset tersebut dalam operasi. Hanya aset yang digunakan dalam operasinormal
perusahaan sgja yang dapat diklasifikasikan sebagai aset tetap(misalnya
kendaraan bermotoryang dimiliki oleh dilermohil
untukdijual kembaliharusdi perhitungkansebagai persediaan).

2. Aset tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang, lebih
darisatutahunperiode.

3. Aset tersebut memiliki subtansi fisik. Aset tetap memiliki ciri subtansifisik
kasat mata sehingga dibedakan dari aset tak berwujud seperti
hakpatendanmerekdagang.

Akumulas penyusutandariaktivatetapdi sgji kansebagal pengurangan nilai aktiva
tetap baik sendiri-sendiri atau secara keseluruhan.Tujuan penygjian aktiva tetap
untuk memberikan gambaran kuantitatifdanjenis-

jeni saktivatetapyangdi milikiol ehperusahaandanjugamemberikanramal anmengenai
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aruskaskel uardandariaktivatetapdi masayangakandatang.Dapat disimpulkaan aktiva
tetap merupakan harta atau kekayaanperusahaanyangdigunakan dalam jangka
panjangataulebih dari satutahun.

Rumus untuk menghitung aktiva tetap menurut (Heri) adalah sebagai berikut:

Aktivatetap = Total Aktiva— Aktiva Lancar

2.1.14. AktivaL ainnya

Aktiva lainnya merupakan, harta atau kekayaan yang tidak dapatdigolongkan
kedalam aktiva lancar maupun aktiva tetap. Komponen yangada dalam aktiva
lainnya adalah  seperti:  bangunan  dalam  proses,  piutangjangka
panjang,tanahdal ampenyel esaian,danlainnya.
2.1.14.1. Penjualan Bersih

Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada pelanggan atas
barang dagangan yang dijual perusahaan, baik meliputi penjualan tunai maupun
penjualan secara kredit (Hery, 2017:11). Penjualan dikurang dengan retur &
penyesuaian harga jual serta potongan penjualan akan di peroleh penjualan bersih.
Menurut Sari, et al., (2017:33) Penjualan merupakan hasil dari pengurangan
pendapatan penjualan dengan potongan dan retur penjualan.
2.1.14.2. JenisjenisPenjualan bersih

Terdapat beberapa jenis penjualan yang biasa dikena dalam masyarakat,

diantaranya adalah :

33



1. Trade Sling, penjualan yang terdapat terjadi bilamana prodesen dan
pedagang besar mempersilahkan pengecer untuk berusaha memperbaiki
distribusi produk mereka. Hal ini melibatkan para penyalur dengan kegiatan
promosi, peragaan, persediaan dan produk baru. Jadi titik beratnya adalah
pada penjualan melalui penyalur bukan pada penjualan ke pembeli akhir.

2. Missionary Sdling, penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendorong
pembeli untuk membeli barang dari penyalur perusahaan.

3. Technical Selling, berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran
dan nasihat kepada pembeli akhir dari barang dan jasa.

4. New Business Sdling, berusaha membuka transaksi baru dengan membuat
caon pembeli menjadi pembeli seperti halnya yang dilakukan perusahaan
asuransi.

5. Responsive Slling, setiap tenaga penjual diharapkan dapat memberikan reaksi
terhadap permintaan pembeli melalui route driving and retailing. Jenis
penjualan ini tidak akan menciptakan penjualan yang besar, namun terjalinnya
hubungan pelanggan yang baik yang menjurus pada pembelian ulang.

2.1.14.3.Faktor -Faktor yang Mempengar uhi Penjualan bersih

a. Kondisi dan Kemampuan Penjual
Transaksi jual beli atas barang atau jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua
pihak yaitu penjual pada pihak pertama dan pembeli pada pihak yang
kedua.Di sini penjual harus dapat meyakinkan pembelinya agar dapat berhasil

mencapai sasaran penjualan yang diharapkan.
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b. Kondisi Pasar
Pasar sebagai pihak pembeli atau pihak yang menjadi sasaran dalam
penjualan dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualan.

c. Moda
Akan lebih sulit bagi penjual untuk menjual barangnya apabila barang yang
dijual belum dikenal oleh calon pembeli atau apabilalokasi pembeli jauh dari
tempat penjual dalam keadaan seperti ini, penjual harus memperkenalkan
dulu/membawa barangnya ketempat pembeli. Untuk melaksanakan maksud
tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha sepertiusaha promosi dan lain
sebagainya. Semua ini hanya dapat dilakukan apabila penjual memiliki

sgjumlah modal yang diperlukan untuk itu.

d. Kondisi Organisasi Perusahaan
Pada perusahaan yang besar, biasanya masalah penjualan ini ditangani oleh
bagian penjualan yang dipegang oleh ahli bidang penjualan, lain halnya
dengan perusahaan kecil dimana masalah penjuaan juga ditangani oleh orang
yang melakukan fungsi-fungsi lain. Hal ini disebabkan karena jumlah tenaga
kerjanya lebih sedikit, sistem organisasinya lebih sederhana, masalah yang
dihadapi serta sarana yang dimilikinya juga tidak sekomplek perusahaan
besar, biasanya masalah penjualan ini ditangani olehpimpinan dan tidak

diberikan pada yang lain.

e.Faktor Lain

35



Faktor-faktor lain seperti periklanan, peragaan, kampanye, pemberian hadiah,
seiring mempengaruhi penjualan. Ada pengusaha yang berpegang pada satu
prinsip bahwa “paling penting membuat barang yang baik”. Bilamana prinsip
tersebut dilaksanakan maka diharapkan pembeli akan membeli lagi barang
yang sama. Maka oleh karena itu perusahaan tersebut akan melakukan upaya

para pembeli tertarik pada produknya

2.1.14.4. Tujuan Penjualan Bersih
Tujuan utama Penjualan yaitu mendapatkan laba semaksimal mungkin dan

dapat mempertahankan atau bahkanberusaha meningkatkannya untuk jangka
waktu yang lama. Tujuan tersebut dapat direalisasikan apabila penjualan dapat
dilaksanakan seperti yang telah direncanakan oleh perusahaan. Perusahaan pada
umumnya mempunyai tiga tujuan umum dalam penjualan, yaitu:

1. Mencapai Volume penjualan tertentu.

2. Menentukan Laba tertentu.

3. Menunjang pertumbuhan perusahaan

2.1.14.5.Fungsi Penjualan Bersih

Fungs penjualan meliputi aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh penjual

untuk merealisasikan penjualan seperti :

1. menciptakan permintaan

2. mencari pembeli

36



3. memberikan saran-saran
4. membicarakan syarat-syarat penjualan
5. memindahkan hak milik.

Rumus untuk menghitung Penjualan bersih menurut (Hery) adalah sebagai berikut:

Penjualan bersih = Penjualan- Potongan Penjualan - Return Penjualan

2.1.15.Biaya Operasional

Wardiyah (2017:13) Menyatakan biayaoperasional adalah biaya yang
menunjukan sgauh mana efisienss pengelolaan  usaha. Biaya penjualan
dan biayaadministrasi  berhubungan dengan operasi yang dilakukan.Menurut
Murni . ( 2018 : 4) biaya operasional adalah keseluruhan biaya komersial yang
dikeluarkan untuk menunjang atau mendukung kegiatan atau aktivitasperusahaan
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan, dan dalam arti lain biaya
operasioanal adalah biaya yang terjadi dalam hubunganya dengan proses kegiatan
operasional perusahaan dalam usahanya mencapai tujuan perusahaan yang lebih
maksimal.
2.1.15.1. Jenisjenis biaya operasional

Biaya operas juga memperhitungkan biaya pembuatan atau pembelian

produk dan layanan perusahaan. Sering disebut harga pokok penjualan (HPP), ini
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mungkin termasuk biaya material langsung atau biaya perbaikan peralatan.Untuk

sebuah perusahaan, biaya operasi biasanyaterbagi dalam tiga kategori besar:

1

Biaya tetap, seperti sewa gedung. Ini umumnya harus dibayar terlepas dari apa
negara bagian itu — tidak pernah berubah.

Biaya variabel, seperti persediaan komputer, layanan telepon seluler, produk
kantor, dan layanan penggajian. Ini dapat meningkat tergantung pada apakah
lebih banyak produksi dilakukan, dan bagaimana hal itu dilakukan.
Semi-variabel, seperti kerja lembur. Biaya ini mewakili campuran komponen

variabel dan tetap.

2.1.15.2Tujuan biaya operasional

Menurut Sofyan Assauri, menjelaskan bahwa tujuan biaya operasi adal ah:

1. Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus masukan (input) dan keluaran

(output), serta mengelola penggunaan sumber — sumber daya yang dimiliki agar

kegiatan dan fungsi operasional dapat Iebih efektif.

. Untuk mengambil keputusan, akuntansi biaya menyediakan informasi biaya

masa yang akan datang (future cost) karenapengambilan keputusan
berhubungan dengan masa depan. Informasi biaya masa yang akan datang
tersebut jelas tidak diperolen dari catatan karena memang tidak dicatat,
melainkan diperolen dari hasil peramalan. Proses pengambilan keputusan
khusus ini sebagian besar merupakan tugas mangemen perusahaan dengan

memanfaatkan informasi biaya tersebut.
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3. Digunakan sebagai pegangan atau pedoman bagi seorang mangjer di dalam
mel akukan kegiatan-kegiatan perusahaan yang telah direncanakan perusahaan.
Rumus untuk menghitung biaya operasional menurut (Wardiyah) adalah

sebagai berikut:

Biaya Operasional= Biaya yang dikeluarkan-Masukan Pendapatan

2.1.16. LabaBersih

Menurut Zannati (2018), laba bersih merupakan salah satu ukuran kesuksesan
suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya, dengan laba inilah
perusahaan dapat terus tumbuh dan berkembang.dalam penelitian Gusganda
(2018) berpendapat bahwa laba bersih adalah pendapatan operasi perusahaan
setelah dikurangi biaya bunga dan pagak.Laba atau rugi bersih ini memberikan
pengguna laporan keuangan sebuah ukuranringkasan kinerjaperusahaan secara
keseluruhan selama periode berjaan (yang meliputi aktivitas utama maupun
aktivitas sekunder) dan setelah memperhitungkan bersarnya pajak penghasilan
(Hery, 2018:43).
2.1.16.1. KarakteristikLaba bersih
a. Labadidasarkanpadatransaksi yangbenar-benarterjadi.
b. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya prestasi perusahaanpada

periodetertentu.
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c. Labadidasarkanpadaprinsi ppendapatanyangmembutuhkanpemahamankhususte

ntangdefinisi,pengukurandanpengakuanpendapatan.

L abamembutuhkanpengukurantentangbi ayadal ambentukbiayahi storisyangdik
el uarkanperusahaanuntukmendapatkanpendapattertentu.
e. Laba didasarkan pada prinsip perbandingan antara pendapatan dan

bi ayayangrel evandankai tandenganpendapatantersebuit.

2.1.16.2. Jenis-jenisLaba Bersih
1. LabaKotor
Y aituselisihpositifantarapenjual andikurangireturnpenjua andanpotonganpenj ual
an.
2. Labausaha(operasi)
yaitul abakotordikurangi hargapokok penjual andanbi ayaatasusaha.
3. Lababersihsebelumpajak

L abayangdi dapatkansetel ahl abausahadikurangibiayabunga.
4. Lababersih

Y aitujuml ah labayangdi dapatkansetel ahadanyapemotonganpaj ak.
Dapatdisimpul kanbahwal ababersi hadal ahhasi | keuntunganyang diterima
perusashaan  setelah  dikurangi  dari pendapatan dan  biaya-biaya

selamasatuperiodetertentu.
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Rumus untuk menghitung Laba bersih menurut (Hery) adalah sebagai berikut:
L abaBersih =L abaSebelumPajak —Pajak
2.2 HubunganAntarVariabel
2.2.1HubunganM odalK erjaterhadaplL abaBersih

M enurutK asmir(2018:249)M odal K erjamerupakanmodal yang digunakan
untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modalkerja diartikan sebagai
investasi yang ditanamkan dalam Aktiva Lancaratau Aktiva Jangka Pendek,
seperti kas, surat-surat berharga,
pi utang, persedi aan,danaktivalancar.M enurutl skandar(2016),M odal K erj aberpengar
uhpositifsignifikan terhadap laba bersih, dimana untuk menambahkan laba
yangtinggi  perusshaan  harus memperhatikan modal  kerja  yang
dimilikinyakarenasemakintinggimodal kerjayangdi milikimakal abayangdihasilkana
kansemakinbesar.

Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan ( Sonalia 2016) Modal kerja
secara parsiad berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada
perusahaan food and beverages dengan nilai koofisien regresi sebesar 0,155433
yang artinya setiap kenaikan 1 (satuan) Modal Kerja akan berpengaruh terhadap
Laba Bersih sebesar 0,155433 dengan asumsi variabel lainnya konstan
2.2.2HubunganAktivatetapTerhadaplL abaBersih

Menurut mansyur (2017) menunjukan bahwa aktiva tetap tidak

berpengaruhsignifikan terhadap laba bersih, hal ini karena asset tetap di dalam
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perusahaan perbankan tidak begitu mempengaruhi laba berssh walaupun
pendapatan perusahaan besar.Menurut Munawir (2011:17) Aktiva Tetap
merupakan kekayaanyangdimiliki
olehperusahaanyangfisiknyaterlihatnyata.Hubunganaktiva tetap terhadaplaba
bersih didapatkan dari labayangsudah
adatel ahdi kurangi bebanoperasi onal danpaj akmenunj ukkanbahwaperusahaantel ahm
endapatkankeuntungan.

Hal ini sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( darmawan 2013)
Aktiva tetap dalam hal ini secara parsia berpengaruh signifikan, karena aktiva
tetap merupakan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dengan nilai yang cukup
besar dan tidak untuk dijual kembali serta dominan harus diperhitungkan oleh
perusahaan Agribisnis Indek LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
karena aktiva tetap juga mampu menghasilkan laba jika dapat digunakan secara
efesien. Disamping aktiva tetap, modal juga secara parsia dapat mempengaruhi
laba bersih perusshaan Agribisnis Indek LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, karena dengan modal yang optimal perusahaan akan dapat melakukan
aktivitas perusahaan baik pembelian, penjualan maupun pembayaran hutang tepat
pada waktunya, sehingga berdampak pula pada laba perusahaan.
2.2.3.Hubungan Penjualan bersih terhadap Laba Bersih

Menurut Rahardjo (2016:33) hubungan penjualan terhadap peningkatan laba

bersih perusahaan dalam hal ini dapat dilihat dari laporan labarugi perusahaan,

karena dalam hal ini laba akan timbul jika penjualan produk lebih besar
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dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. menurut Marwan (2013:60)
Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana
rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan
pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba bersih.

Hal ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mulyana, 2018)
penjualan berssh mempunyai pengaruh signifikan serta positif pada laba
bersih dalam perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. penjuaan
pada meningkat laba bersih suatu perusahaan dimana keadaan tersebut bisa di
lihat pada laporan laba rugi, sebab laba muncul apabila penjualan produk

lebih tinggi di bandingkan berbagai biaya yang di keluarkan.

2.2.4. Hubungan Biaya Operasional terhadap Laba Bersih

Menurut Ramadhan, (2016) Biaya operasiona adalah biaya-biaya yang
tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan
aktivitas operasi perusahaan sehari-hari. bila perusahaan bisa menekan biaya
operasional maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih.Menurut
Anjani (2016) dalam penelitian Gusganda (2018) Biaya operasional mempunyai
hubungan dengan laba bersih yang sangat kuat dan berbanding terbalik, artinya
ketika biaya operasiona meningkat maka laba bersih pun mengalami penurunan,
begitu juga jika nilai biaya operasi rendah maka, peningkatan laba akan naik. Jadi

untuk memperoleh laba yang tinggi perlu diperhatikan biaya-biaya yang
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dikeluarkan dan mengendalikannya. Secara efektif, selain itu perusahaan dapat
mencapal laba sesuai dengan yang ingin dicapainya.

Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yelsha Dwi Pasca
2019) Biaya Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap Laba Bersih
pada perusahaan jasa sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017. Dimana biaya operasonal mempunyai
hubungan dengan laba bersih yang sangat kuat dan berbanding terbalik,
artinya ketika biaya operasional meningkat maka laba berssh pun akan

mengalami penurunan.

2.3.Pendlitian Terdahulu
Penelitianterdahul uyangberhubungandenganpenelitianini

dapatdilihatpadatabel berikut:

Tabdl 2.1
Pendlitian Terdahulu
NO Pendliti Judul Hasil
1. | Derista, Pengaruh modal kerja, Modalkerja,aktiva tetap,
Vol.3No.1 aktiva tetap, dan penjualan bersih berpengaruh
April 2021 penjualan bersih terhadap | dan signifikan terhadap laba

laba bersh pada PT.| pergih pada PT  Perkebunan

Perkebunan nusantara 11
n taralll (P .
( 0) usantaralll (Persero)
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2. | Puspitasari Pengaruh modal kerja | Modal kerja pengaruh negatif
Vol.1No.2 dan penjualan terhadap | dan signifikan terhadap laba
Agustus 2017 laba  bersh  pada | pergih perusahaan makan dan

perusahaan  food and | minyman periode 2011-2015
beverage yang terdaftar

dibursa efek Indonesia

2011-2015

3. | Luthfi, Pengaruh hutang jangka | aktiva tetap berpengaruh positif
Vol.10 No.2 panjang dan aktiva tetap | dan signifikan terhadap laba

(Study kasus Pt.
IntracomPenta Thk)

4. | Satwika, Pengaruh harga pokok | penjuaan bersih tidak
Vol.5, No. 2 produksi, biaya berpengaruh dan signifikan
Agustus 2018 operasional, dan | terhadap laba bers (Study

penjualan bersh | \asys pada perusshaan sektor
terhadap  laba  bersih | jngustri tekstil dan garmen yang
(Study  kasus  pada | terdaftar di bursa efek Indonesia
perusshaan sektor | tghyn 2012-2016)

industri  tekstil  dan

garmen yang terdaftar di

bursa efek Indonesia

tahun 2012-2016)

No Peneliti Judul Hasll

5. | Akbar Pengaruh Biaya | Biaya operasional  tidak
Vol.7.No.2 operasi, pajak | berpengaruh dan signifikan

tangguhan dan net | terhadap laba bersh pada
Agustus 2022 insert margin terhadap | perbankan syariah periode

laba  bersih pada | 2014-2018

perbankan Syariah

periode 104-2018

2.4.KerangkaPemikiran
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Salah satu yang berperan penting dalam mendukung lancarnyaaktivitas Sub
sektor
PerkebunanT bkadal ahtuntutandenganmel ayani A payangdi butuhkanmasyarakat,memb
erikemudahan,kepuasan, kenyamananyangbergunauntukmempertahankandanmenjami
nkel angsunganusahanyadimasayangakandatang. Sifatdariperusahaan jasa biasanya
memiliki atau harus menginvestasikan modal modalnyasebagian besar pada aktiva
tetap yang digunakan untuk memberikanpelayanan jasanya kepadamasyarakat. Untuk
mencapai tujuan
yangdiinginkan,makaperusahaanperlumel akukananalisislaporankeuangan yang terdiri
dari neraca dan laba rugi.laba adalah hal yangpaling utama ditargetkan kenaikannya
dalam setiap periode
akuntansi dal amsebuahperusahaan, karenamel al uii nilahkinerjaperusahaandapatdi ukurk
emampuannyadalammenjalankanperusahaan.Agarlaporan keuangan yang disgjikan
dadam angka-angka dapat diartikan,perludilakukan analisis Yangmendaam

untukmengkaji mengukurdanmemahamihal -hal yangtertulis dalamlaporan.

Padapenelitianini,penelitiinginmengetahuisgjauhmanaModal  Kerja, aktiva
tetap pendapatan usaha dan biaya operasional dapat
memberikanpengaruhterhadapl ababers hperusahaan.A dapunyangmenjadivariabel beb
as dalam penelitian iniadalahmodal kerja ,aktiva tetapdan penjualan bersih,biaya

operasional dan yang menjadi variabel terikatnya
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adal ahl ababersi h,untukl ebi hj el asnyamengenai pemaparan

diatasdapatdilihatpadagambarberikut.

Modal kerja ]
(X1) ™
Aktiva Tetap |
(X2) [
Penjualan bersih

(Xs)

LabaBersih
(Y)

W

Biaya Operasiona _—
(Xa)

Gambar 2.1
Bagan kerangka pemikiran

2.5 Hipotesis Pendlitian

Hipotess memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan.Hipotesis

adalah suatu bentuk penyatan yang untuk sementara dianggap benar. Sdlain itu juga,
hipotesis dapat diartikan sebagal pernyataan sederhana mengenai haragpan peneliti akan

hubungan antar variabel-variabel dalam suatu masalah untuk di uji dalam penditian.

Lincolin (2018 : 19 ) .Menurut Sugiyono (2017:73) hipotesis adalah jawaban sementara

yag diuji kebenarannyamelaui serangkaian andisis statistik.

Berdasarkanperumusanmasal ah, tuj uanpenel i tiandankerangkapemikiranmakahi pot

esi sdal ampenelitianiniadal ah:
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1. Diduga Moda KerjaAktiva Tetap,penjudan bersh dan biaya
operasional Tetapsecara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih

padasubsektor Perkebunantbkperiode2015-2020.

2. Diduga Moda Kerja, aktiva Tetap, penjualan bersih dan biaya operasional
secaraparsialberpengarun  signifikan  terhadaplababerssh  psdaSub  sektor

perkebunantbkperiode2015-2020.

2.6.MetodologiPenelitian
2.6.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam penelitiaini adalah metode deskriftif dan
Metode verifikatif.
1. Pendlitiandeskriftif
Statistik desktiftif adalah analisis yang digunakan untuk menggambarkan
kondisi suatu data penelitian , seperti nilai rata-rata, standar deviasi, nilal
maksimum dan nilai minimum (Sugiyono, 2017:2016)
2. Veifikatif

MenuurtSugiyono(2017:20)verifikatif dapat diartikan sebagal penelitian

yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.
2.6.2. Populas dan Sampe

1. Populas
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Menurut Sugiyono (2016 : 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini perusahaan-perusahaan pada sub
sektor perkebunan yan terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2016-2020.
Jumlah keseluruhan perusahaan subsektor yang terdaftar di bursa efek Indonesia
pada periode 2016-2020 adalah sebanyak 19 perusahaan.Adapun nama-nama

perusahaan tersebut selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 6 berikut ini.

Tabel2.2
PopolasiSub Sektor Perkebunan

No Kode Perusahaan NamaPer usahaan
1 AALI AstraAgro Lestari Thk

2 ANDI AndiraAgroTbk

3 ANJT Austindo NusantaraJayaT bk

4 BWPT Eagle High Plantations Thk

5 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbhk

6 DSNG DharmaSatyaNusantaraT bk

7 GOLL GoldenPlantationTbk

8 GzZCO Gozco PlantationTbk

9 JAWA JayaAgrawattieTbk
10 LSIP PPLondonSumateral ndonesiaT bk
11 MAGP MultiAgroGemilangPlantationThbk
12 MGRO MahkotaGroupTbk

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
13 PALM Provident Agro Tbk

14 SGRO Sampoerna Agro Tbhk

15 SIMP Salim lvomaspratama Thk

16 SMAR Sinar Mas Agro Resources And Technology Thbk
17 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbhk

18 TBLA Tunas Baru Lampung Thk
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| 19 | UNSP |

Bakrie Sumatra Plantation Tbk

Sumber :www.idx.co.id Tahun 2022

2. Sampe

Penelitian ini tidak semua perusahaan perkebunan tersebut diteliti, tetapi

hanya sebagal perusahaan yang dijadikan sampel.Sugiyono(2017:86)sampel

adalah bagian dari anggota populasi yang diteliti.teknik pengambilan sampel

dilakukan dengan metode purpovise sampling. Menurut sugiyono (2017:114)

purpovise sampling adalah penentuan secara tidak acak (non probabilitas) yang

informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu.

Tabel2.3

KriteriaDalamPemilihanSampel
Purposivesampling

No Kriteria Jumlah
Perusahan yang tergabung dalamSub
1. | sektor Perkebunan periode 2015 — 2020 19
2. | Perusahaanyang labanyapositif  pada sub 6
sektor perkebunan Periode 2015-2020
Sampel 6
Tabel 2.4
Sampel dalam Pendlitian
No K odePerusahaan NamaPer usahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Thk
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2 DSNG DharmaSatyaNusantaraT bk

3 SSMS Sawit Sumber Mas Sarana Tbhk

4 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk

5 LSIP London Sumatra Indonesia Thk

6 SMAR Sinar Mas Agro resources and technology Thbk

Berdasarkan Teknik sampling maka yang terjadi sampel yang dalam penelitian ini
adalah sebanyak 6 perusahaan,yaitu : PT Astra Agro Lestari Tbk , PT Dharma Satya
Nusantara, PT Sawit Sumber Mas Sarana Tbk, PTTunas Baru Lampung Tbk, PT
London Sumatra Indonesia Tbhk dan PT Sinas Mas Agro Resources and Technology

Thk.

1.6.3. JenisdanSumberData

Jeni sdatayangdi gunakandal ampeneliti aniniyaitudatasekunder.MenurutAriku
nto(2017:137) Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data. Menggunakan data sekunder apabila
penulis mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah dari pihak lain.
Daam hal ini data penelitian yan diambil berupa laporan keuangan yang telah
diaudit pada perusahaan perkebunan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berasal dari bursa efek Indonesia tahun 2015-2020.Y ang bersumber dari annual
report perusahaan yang dipublikasikan dalam situs www.idx.co.id.
1.6.4. M etodePengumpulanData

M etodepengumpul andataadal ahteknikataucarayangdilakukan oleh pendliti

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan datadilakukan untuk memperoleh
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informasi yang dibutuhkan dalam rangkamencapai tujuan penelitian. Sementaraitu
instrumen pengumpulan data
merupakanal atyangdigunakanuntukmengumpulkandata.  Dalampendlitian  ini
metode pengumpulan data yang digunaka adalah
LibraryResearch(penelitiankepustakaan)yai tumerupakansuatumetodepengumpul an
data yang digunakan untuk memperoleh data sekunderberupaberbagaiteori-
teori,konsep-

konsepdandari penelitiansebel umnyadenganmenel aahberbagailiteratur-

literaturyangerathubungannya denganmasal ahyangditeliti.

1.6.5. Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan pendekatan kuantitatif .Pendekatan kuantitatif
adalah metode penelitian untuk menguji hipotesis atas populasi atau sampel
tertentu yang telah ditetapka dalam penelitian (Sugiyono 2017:13) penelitian
asosiatif adalah penelitian yang bertuyjuan untuk mengetahui bagaimana

hubungan antar dua variabel atau lebih serta mengetahui pengaruhnya.

1. Multiple Regresi
a. AnalisisRegres Linear Berganda

Andlisis linear berganda menurut Sugiyono(2017:221) anaisislinier
bergandaadalah teknikanalisisdata yang digunakan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel independen

(bebas)terhadapvari abel dependen(terikat).V ariabel yangdiujidalampenelitian
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ini adalah Pengaruh modal kerja (X1), Aktiva tetap (X»), Penjualan bersih (X3),
dan Biaya operasional (Xa4), terhadap Lababersih (Y).
Persamaandariregresilinierbergandadengan mengunakan data panel
dalampenelitianiniadal ahsebagai berikut:

Y=a+ b1 X1+boXo+b3 X3+ baXs + €
Keterangan :
Y =Lababersih
X1 =Modad Kerja
X2 = Aktivatetap
X3 = Penjualan bersih
X4= Biaya operasional
a = Konstanta
b =Koefisien regresi

c = Error

2. Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil Ghozai (2016:154).
Ujinormalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak.Model
regres yang baik adalah distribusi data norma atau mendekati normal. Dalam

penelitian uji yang digunakan adalah Kolmogorov-smirnov Z. Dasar pengambilan
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keputusan dari parametik Kolmogorov Smirnov yakni:

- Jikanilai asymp. Sig (2- tailed) > 0,05 dan berdistribusi normal

- Jikanilai asymp. Sig (2 - tailed) < 0,05 data tidak berdistribusi normal
b. UjiMultikolineritas

Merupakan alat uji model regres untuk menemukan adanya korelasiantar
variabel bebas (independen). Model regres yang baik seharusnyatidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Uji multikolinearitasdapat dilakukan dengan
uji regresi, dengan nilai patokan VIF (Varianceinflation factor) dan nilai Tolerance.

Kriteria yang digunakan adalah :

a Jikanila Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dan model regresi.

b. Jika nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

multikolinearitas.

c. UjiHeteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat ketidaksamaan variansdari
residual satu pengamatan yang lain (Sunjoyo , 2016:90). Untukmendeteksi adanya
heterokedisitas dilakukan dengan melihat grafik scatle
plotantaranilai prediksivariabel (ZPRED)denganresidualnya(SRESID).
Dasar uji heteroskedastisitas yakni antaralain:

a. Jika ada pola tertentu , yang teratur(bergelombang, melebar, kemudian
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menyempit), maka mengindikasikantelah terjadi heteroskedastisitas
b. Jika ada dibawah angka nol pada sumbuY, maka mengindikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas. Model regresi
yangmemenuhi persyaratanadal ahdi manaterdapatkesamaanvariansdariresidual
satupengamatanyangl ai ntetapataudi sebuthomokredastisitas.
d. UjiAutokorelas
Uji autokorelas digunakan untuk menguji model linier apakah terdapat
korelas antar kesalahan di periode t dengan kesalahan penggangu periode t-
1(sebelumnya) (Sugiyono,2017:223). Jika terjadi korelasi antara residul pada satu
pengamat dengan pengamatan lain pada model regresi. Model regresi yang baik
adalah yang bebas autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan
uji stastistik melalui Durbin-Watson (DW test) Ghozali (20180 dengan ketentuan

sebagai berikut :

=

Terjadi Autokorelas positif, jikanilai DW dibawah -2 (DW < -2)
2. Tidak terjadi autokorelasi, jikanilai DW berada antar -2 dan +2 atau -2 < DW

<+ 2.

3. Tejadi autokorelasi negatif jikanilai DW diatas +2 atau DW > +2.

3. UjiHipotesis
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1. UjiF (Uji Simultan)

Menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkandalam
persamaan/model regres secara bersamaan berpengaruh
terhadapvariabel dependen(ErwanA gus,2017,1994).uji Fugadapatdilihatdari
outputregresi yang diolah oleh SPSS.
hendaknyamerumuskanhi potesi snoluntukujiF,yaitu:

Ho : B # B1 = B2 = B3 = B4 = 0, Artinya variabel modal kerja, aktiva
tetap,penjualan bersih dan biaya operasiona
secara bersama sama  tidak berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih.

Ha: B1 # B2 # B3 # B4 # 0, Artinya variabel modal kerja, aktiva tetap,
penjualan bersih, dan biaya operasional bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap |aba bersih.

Kriteria Keputusan :
Jika Fritung >Ftabe M aka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika Fhitung < Frabet, Maka Ho diterima dan Ha ditolak

1. Ujit (Uji Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh asuatu variabel
penjelas secara individua dalam menerangkan variabel-variabel terikat.Kita

hendaknyamerumuskanhi potesi snoluntukujit ,yaitu:
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Ho : B1= B2= B3= B4= 0, Artinya Variabel modal kerja bersih,aktiva tetap,
penjualan bersih dan biaya operasional secara
parsial tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada
sub Sektor Perkebunan yang terdaptar di bursa
efek Indonesia periode 2015-2020

Ha: B1 # B2 # B3 # B4 # 0, Artinya Vaabel modal kerja bersih,aktiva tetap,
penjualan bersih Dan biaya operasional secara
parsial berpengaruh terhadap laba bersih pada sub
Sektor Perkebunan yang terdaptar di bursa efek
Indonesia periode 2015-2020.

Kriteria keputusan :
Jika thitung < ttaber, maka Ho diterima Ha ditolak

Jika thitung = ttapet, maka Ho ditolak Ha diterima

4. K oefisien Deter minasi (R?)
Koefisiendeterminasiseringdisimbolkandengan*R”padaprinsipnyamengukurse
berapabesarkemampuanmodel menjelaskanvariasi variabel dependen jadi koefisien
determinasi sebenarnya mengukurbesarnya persentase pengaruh semua variabel
independen dalam modelregresi terhadap model dependennya Erwan Agus (2017
195).Koefisen determinasi (r?) pada intinya mengukur  seberapa jauh
kemampuan model dalam menrangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi

(r?) antara O dan 1 nilai r> yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen

57



memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel dependen. Rumus koefisien determinasi adalah :

Kd =r2x100

K eterangan:

Kd = Koefisien determinas
R? = Koefisien Korelasi

1.6.6.0perasionalVariabel

Operasiona Variabel merupakan definisi atau uraian-uraian yangmenjelaskan

dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti dan mencakupindikator-indikator

yang ada pada masing-masing variabel. Dengan adanyauraian tersebut, maka

penulis akan lebih mudah mengukur variabel yangada Penjabaran .

Tabel 2.5
Operasional Variabel
No Variabel Definisi Rumus Satuan| Skala
ModalKerja Modal kerja  merupakan
1 (X2) modal yang digunakan
untuk melakukan kegiatan .
operasi  perusahaan. egI\;Iodal Modd kerJa:” .
. . . | Asset lancar — kewajihan Rasio
kerja  diartikan  sebagai Rp
. . . lancar
investasi yang ditanamkan
dalam aktiva lancar atau
aktiva jangka pendek.
Menurut kasmir (2018;249)
2 AktivaTetap( | Aktiva tetap (Fixed asset)
X2) adalah harta yang dimiliki
dan digunakanoleh Aktia Tetap=
perusahaan yang | Total Aktiva— Aktiva Rp | Rasio
mempunyai masa manfaat Lancar
lebih dari satu tahun.
Rahmat (2017:79-80)
NO Variabel Definisi Rumus Satuan | Skala
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Penjualan
Bersih (X3)

Penjualan merupakan total
jumlah yang dibebankan
kepada pelanggan atas
barang dagangan yang
dijual  perusahaan baik
meliputi  penjualan  tunai
maupun penjualan secara
kredit

Penjualan bersih =
Penjualan — potongan
penjualan - retirn
penjualan

Rp

Rasio

Biaya
Operasional
(Xa)

Biaya operasiona adalah
biaya yang menunjukkan
sgjauh  mana  efisiensi
pengelolaan usaha. Biaya
penjualan dan biaya
administras  berhubungan
dengan opersi yang
dilakukan.

(Wardiyah 2017:13)

Biaya operasiona=
Biaya pemasaran + Biaya
umum & Administras

Rp

Rasio

Laba bersih
(Y)

Laba atau rugi bersih ini
memberikan
penggunalaporan keuangan
sebuah ukuran ringkasan
kinerja perusahaan secara
keseluruhan selama periode
berjalan (yang meéliputi
aktivitas utama maupun
aktivitas sekunder ) dan
setelah  memperhitungkan
besarnya pajak penghasilan
Hery (2018:43)

LabaBersih=
Laba sebelum pajak -
Pajak

Rp

Rasiop
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BAB 111
GAMBARAN PERUSAHAAN

3.1. BursaEfek Indonesia (BEI)
3.1.1. Sgjarah Bursa Efek indonesia
Pasar Modal Indonesia telah ada sgjak zaman pemerintahan Hindia Belanda,

tepatnya pada tanggal 14 Desember 1912 di Batavia, namun perkembangannya
mengalami masa pasang-surut akibat beberapa faktor, mulai dari Perang Dunia Il dan
hingga perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada Pemerintah Republik
Indonesia (RI). Selanjutnya, pihak pemerintah RI melakukan pembentukan ulang Pasar
Modal Indonesia melalui Undang-Undang Darurat No. 13 tahun 1951 yang kemudian

dipertegas oleh Undang-Undang Republik Indonesia No. 15 tahun1952.

Daam 2 (dua) dasawarsa selanjutnya, Perkembangan Pasar Modal Indonesia
mengalami stagnasi sehubungan dengan diberhentikannya kegiatan Pasar Modal
sepanjang dekade 1960-an hingga akhir pertengahan 1970-an.Pada thaun 1977,
Pemerintah menghidupkan kembali Pasar Modal Indonesia dengan mencatatkan saham
13 perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA). Namun, dunia Pasar Modal Indonesia
baru benar-benar mengalami perkembangan pada sekitar akhir dekade 1980-an, yang
antara lain ditandai dengan pendirian PT Bursa Efek Surabaya (BES) pada tahun 1989
dan swatanisasi PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun1992.Penetapan Undang-
Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal juga semakin mengukuhkan peran BEJ

dan BES sebagai bagian dari Self RegulaPesat berkat sejumlah pencapaian di bidang
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teknologi perdagangan, antara lain dengan diterapkannya Jakarta Automated Trading
System (JATS) ditahun 1995, perdagangan tanpa warkat di tahun 2001 dan
remotetrading system pada tahun 2002. tory Organization(SRO) Pasar Moda

Indonesia. Sejakitu, BEI tumbuh.

Sementara itu, BEI mengembangkan pasar obligasi dan derivatif. Padaakhir
tahun 2007, melalui persetujuan para pemegang saham kedua Bursa,BES digabungkan
kedalam BEI yang kemudian menjadi BEI Penggabunganmenjadi satu Bursa yang
terintegrasi ini menandai sebuah era baru dalamperkembangan Pasar Modal Indonesia
yang diharapan dapat semakin berperandalam perkembangan ekonomi nasiona yang
berkelanjutan dimasa m1.

1. Vis misi Bursa Efek Indonesia (BEI)

“Menjadi bursa efek yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”.

2. MisiBursaEfekin

donesia (BEIl) yaitu Menciptakan daya saing untuk menarik investor
danemiten,melalui pemberdaya ananggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai

tambahefisiens biaya serta penerapan good gover nance.
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Gambar 3.1
Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI)

Dewan Komisaris

Direktur
Utama
Direktur Direktur Direktur Direktur
Direktur Perdagangan Pengawasan Direktur Teknologi Keuangan
Penilaian Dan Pengatur Transaksi Pengembang informas & Sumber
Perusahaan Anggota Bursa dan an dan Daya
Kepatuhan Mana emen Manusia

Adapun uraian tugas dari anggota Struktur Organisasi Bursa Efek

Indonesia (BEI) adalah sebagai berikut :

1. Dewan komisaris mempunyai tugas dan wewenang untuk :
a. Mengawasi pelaksanaan tugas dewan direksi serta memberi nasehat atas

pel aksanaan tugas dewan direksi tersebut.

b. Anggota dewan komisaris mempunyai hak untuk memeriksa bukubuku, surat-surat,

serta kekayaan perusahaan

c. Memberhentikan salah seorang dari anggota direks ataupun semua

anggotanya karena al asan-al asan tertentu.

2. Direktur utama mempunyai hak dan kewajiban serta tugas sebagai berikut :

a. Mempertanggung jawabkan kekayaan perusahaan
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b. mengikat perusahaan sebagai jaminan

c. Mengadakan rapat apabila dalam anggaran dasar tidak diterapkan caralain dalam
Pelaksanaannya

d. Memimpin dan mengel ola perusahaan sehingga tercapai tujuan Perusahaan.

e. Memperoleh, mengalihkan dan melepaskan hak atas barang-barang tak Bergerak
atas nama perusahaan

f. Berhak mengangkat seorang kuasa atau |ebih dengan syarat-syarat dan K ekuasaan
yang ditentukan secaratertulis

0. Bertanggung jawab atas operasional perusahaan, khususnya yang berhuungan
dengan pihak eksteral Perusahaan.

3. Direktur penilaian perusahaan bertugas untuk memantau dan menilai tata kelola
Perusahaan secara keseluruhan.

4. Direktur perdagangan dan pengaturan anggota Bursamemiliki tugas sebagai Berikut
a. Menyelenggarakan perdagangan efek yang teratur ,wajar,dan efisien seperti yang
tercantum dalam undang-undangpasar modal.

b. Bertanggungjawab mengevaluasi perusahaan-perusahaan listed (yang sudah
listing) yang potensial di Bursa Efek Indonesia.
c. Memonitor perusahaan-perusahaan yang sudah listing secara terus menerus.
d. Menjaga hubungan baik dengan perusahaan-perusahaan listing.
5. Direktur pengembangan bertugas mel akukan riset dan pengembangan di Bursa Efek

Indonesia, baik itu perdagangan saham maupun tentang system perdagangan saham.
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6. Direktur Teknologi Informasi & Mangemen Risiko Salah satu tugasnyaadalah
menyiapkan migrasi dari ASTS versi 2.0 ke ASTS versi 3.0. system perdagangan
otomatis ASTS versi yang lebih baru ini lebih aman dibandingkan yang lama.

7. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia Memiliki tugas sebagai berikut :

a. Memprakasai integrasi laporan keuangan untuk mempercepat proses pembuatan
laporan keuangan.

b. Bertanggungjawab dalam memperbaiki mutu sumber daya manusia karyawan
pada Bursa Efek Indonesia melaui recruitment training, program pendidikan yang

diselenggarakan baik di dalam negeri maupun diluar negeri.

3.2 Industri Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3.21PT.AstraArgo Lestari Tbk (AALI)

PT Astra Argo Lestari Tbk (“Perseroan”) adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang pertanian dan untuk mencapa maksud serta tujuan tersebut. Perseroaan
melaksanakan dan menjalankan kegiatan usaha. Perseroan didirikan dengan nama PT
Suryaraya Cakrawala berdasarkan Akta Notaris Rukmasanti Hardjastya, S.H., No. 12
tanggal 3 Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT Astra Agro Niaga
berdasarkan Akta Perubahan No. 9 tanggal 4 Agustus 1989 dari notaris yang sama.
Akta pendirian Perseroan dan perubahannya disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-10099.HT.01.01.TH.89 tangga
31 Oktober 1989 dan diumumkan dalam Lembaran BeritaNegara Republik Indonesia

No. 101 tanggal 19 Desember 1989, Tambahan No. 3626.
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Pada tanggal 30 Juni 1997, Perseroan melakukan penggabungan usaha dengan
PT Suryaraya Bahtera melalui perjanjian penggabungan usaha yang diaktakan dengan
Akta Notaris Benny Kristianto, SH., No. 126 tanggal 19 Juni 1997. Setelah
penggabungan usaha ini, nama Perseroan diubah menjadi PT Astra Agro Lestari dan
meningkatkan modal dasar dari Rp250 miliar menjadi Rp2 triliun yang terdiri dari 4
miliar saham dengan nila nomina Rp500 (Rupiah penuh). Perubahan nama dan
peningkatan modal dasar Perseroan ini diaktakan dengan Akta Notaris Benny
Kristianto, S.H., No. 136 tanggal 23 Juni 1997 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-5992.HT.01.04.TH.97 tanggal 2
Juli 1997 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 95
tanggal 27 November 1997, Tambahan No. 5616.
Tahun 2017 Perseroan memiliki karyawan tetap dan kontrak sebanyak 46.805 orang.
Perseroan mendorong peningkatan kompetensi setigp karyawan yang dilakukan
melalui serangkaian program pelatihan baik yang diselenggarakan oleh interna
perusahaan atau mengundang pihak eksternal untuk melaksanakan pelatihan yang
dibutuhkan. Menghadapi tantangan di masa mendatang, Perseroan memfokuskan
strategi usaha pada upaya peningkatan produktivitas, meningkatkan efisiensi di semua
ini, sertadiversifikasi usaha pada sektor-sektor prospektif yang terkait dengan usaha
inti di bidang perkebunan kel apa sawit.

Adapun Vis Misi PT AstraArgo Lestari Tbk adalah sebagai berikut :
VISl : Menjadi Perusahaan Agrobisnis yang paling Produktif dan paling

Inovatif di Dunia.
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MISI : Menjadi Panutan dan Berkontribusi untuk Pembangunan serta

K esgjahteraan Bangsa.

Gambar 3.2
Struktur Organisasi PT.Astra Agro lestari Thk

DEWAN KOMISARIS
Presiden Komisaris : Widya Wiryawan
Wakil Komisaris: Chiew Sin Cheok
Komisaris : Djony Bunarto Tjondro
Komisaris Independen : Soemadi D.M Brotodiningrat
Angky Ut
|
DEWAN DIREKSI
Predisen Direks : Santosa
Wakil Direksi : Joko Supriyono
Direks : Handoko Pranoto
Bambang Wijanarko
Rujito Purnomo
M. Hadi Sugeng Wahyudiono
Direksi Independen : Mario C. Surung Gultom

|

Kepala
Pengembangan
Komunitas

Sugito

Kepala Kepala
Per kembangan Keuangan dan
Teknologi Sekretaris
Informasi dan Perusahaan
Bisnis Mario C.
Tarsisius Wijaya Suruna Gultom

Kepala
Sumber Daya
Manusia dan

Produksi
FFB
Rujito Purnomo

Kepala Kepala Penelitian K epala Teknik
K eberlanjutan dan Pemelihara dan Operasi
dan Komunikasi Perkebunan
M. Hadi Sugeng Bambang
Joko Supriyono Wahyudiono Wijanarko
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3.2.2 PT. Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG)

PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) didirikan tanggal 29 September 1980
dan memulai kegiatan komersial padabulan April 1985. Kantor Pusat DSNG beralamat
di Gedung Sapta Mulia, Jdan Rawa Gelam V Kav. OR 3B, Kawasan Inustri Pulo
Gadung, Jakarta 13930 — Indonesia. Sedangkan pabrik berlokasi di Gresik, Surabaya,

Lumajang, Purwokerto, Temanggung, Muara Wahau dan Nangabulik.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DSNG bergerak
di bidang industri perkayuan terpadu (komersia tahun 1985), industry agro, industri
tanaman perkebunan (komersia tahun 2001) dan pengolahan kepala sawit (komersial

tahun 2002).

Adapun Vis Misi PT. Dharma Satya Nusantara adalah sebagai berikut:

VISI: Menjadi perusahaan kelas dunia yang tumbuh bersama masyarakat dan
dibanggakan Negara

MISI: Menciptakan pertumbuhan berkelanjutan dalam industry berbasis sumber daya
alam yang memberi nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan melalui tata

kelolayang baik.
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Gambar 3.3
Struktur Organisasi PT.Dharma Satya Nusantara Tbk

DEWAN KOMISARIS
Presiden Komisaris : Subianto
Komisaris: Aron Yongky
Adi Resanata Somadi H
Adi Susanto
Komisaris Independen : Stephen Z. Satyahadi
Edy Sugito

DEWAN DIREKSI

Presiden Direksi : Djojo Boentoro
Woeakil Presiden Direksi : Adrianto Oetomo
Direksi : Ricky Budiarto
Efendi Sulisetyo
Timotheus Arifin C
Agung Pramudji
Direks Independen : Lucy Sycilia

Direktur Utama
dan Pejabat
Tertinggi
Eksklusif

Djojo Boentoro

Wakil Direktur Direktur
Utama da_n Eksekutif Bisnis

Kepala Bagian Kelapa Sawit
Keuangan

Timotheus Arifin C
Andrianto Oetomo

Direktur
Eksekutif
Bisnis
Produk
Kayu
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3.2.3 PT. Sawit Sumbermas Sarana Thk (SSMS)

PT Sawit Sumbermas Sarana Thk (SSMS) didirikan tanggal 22 November1995
dan mulai beroperasi secarakomersial padatahun 2005. Kantor pusat SSM S beralamat
di J. Hai Udan Said No. 47, Pangkalan Bun — 74113, Kalimantan Tengah, dan
memiliki kantor perwakilan di Equity Tower, 43 F Suite 43 D Jl. Jend. Sudirman
Kav.52-53 SCBD Lot 9 Jakarta 12190 — Indonesia. Sedangkan perkebunan kelapa
sawit dan pabrik kelapa sawit berlokasi di Arut Selatan, Kotawaringin Barat,

Kalimantan Tengah.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau |ebih saham Sawit Sumbermas Sarana
Tbk adalah PT CitraBorneo Indah (26,46), PT Prima Sawit Borneo (13,65), PT Borneo
Agro Lestari (13,65%), PT Mandiri Indah Lestari (13,65%), Falcon Private Bank Ltd
(8,43%) dan Jemmy Adriyanor (6,55%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SSM S adalah
pertanian, perdagangan dan industry. Kegiatan utama Sawit Sumbermas Sarana adal ah
bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit yang
memprodukst minyak kelapa sawit (crude palm oil), inti sawit (palm kernel) dan

minyak inti sawit (palm kernel ail).

Pada tanggal 29 Novembert 2013, SSMS memperoleh pernyataan efektif dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham

SSMS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.500.000.000 dengan nilai nominal
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Rp100,- persaham dengan harga penawaran Rp670,- per ssham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 12 Desember 2013.

Adapun Vis Misi PT. Sawit Sumbermas Saranaadalah sebagai berikut:

MISI : 1. Membangun bisnis perkebunan secara profesional.

2. Meningkatkan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan.

3. Melaksanakan prinsip tata kel ola perusahaan yang sempurna.

4. Menggunakan teknologi maju ramah lingkungan.

5. Mengembangkan sumber daya manusia & potensi daerah dalam semangat

kemitraan.

VISI : Menjadi Perusahaan Perkebunan berkelas Dunia

Struktur Organisasi PT. Sawit Sumber mas Sarana Tbk

Gambar 3.4

KOMITE AUDIT DEWAN KOMISARIS
Marzuki Usman Bungaran Saragih
Marzuki Usman
Rimbun Situmorang
INTERNAL Ito Warsito
AUDIT
Indra Marito Sinaga ’
DIREKTUR
UTAMA
Valauthan
Subraminam
DIREKTUR & DIREKTUR & DIREKTUR KEPALA SDM
CFO COO & CMO &
Nicholas Justin Nasarudin Bin Ramzi Sastra UM UM
Whittle Nasir Budi Setiawan
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3.24 PT. TunasBaru Lampung Tbk (TBLA)

PT Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) didirikan tanggal 22 Desember 1973.
Kantor pusat TBLA terletak di WismaBudi, Lantai 8-9, J.H.R Rasuma Said Kav. C-
6, Jakarta 12940 — Indonesia. Sedangkan Pabrik berlokasi di Lampung, Surabaya,
Tangerang, Palembang dan Kuala Enok, dengan perkebunan yang terletak di Terbanggi

Besar — Lampung Tengah dan Banyuasin — Sumatera Selatan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TBLA
terutama meliputi bidang pertanian, industri, perdagangan, pembangunan, jasa dan
pengangkutan. Kegiatan usaha utama TBLA, antara lain bergerak dalam bidang
produksi meliputi: minyak goring sawit, minyak goreng kelapa, minyak kel apa, minyak
sawit (Crude Palm Oil atau CPO), margarin, mentega, gula dan lemak yang daoat
dimakan, sabun, bahan pembersih dan komestika; dan bidang perkebunan antaralain :

kelapa sawit, nanas, jeruk, kelapa hibrida dan tebu).

Produk-produk yang dihasilkan TBLA dipasarkan dengan etiket merek
(trademark etiquette / drawing), yakni: Kompas, Gunung Agung, Bumi Waras (B.W.),

Rossy, Burung Merak, Tawon, Segar dan Rose Brand.

Adapun Vis Misi PT. Tunas Baru Lampungadal ah sebagai berikut:
MISI :
1. Mencari dan mengembangkan peluang pertumbuhan yang terintegrasi di bisnis inti
kami dengan tetap menjaga pengeluaran biaya yang terkontrol.lkut berpartisipasi

dalam peningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar bisnis unit.
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3. Menjaga dan mempromosikan standar lingkungan hidup yang baku di dalam segala
aspek pengembangan, produksi seta pengolahan dengan menerapkan standar GMP dan
GAP.

4. Mengmbangkan tim manaemen yang professional yang berintegritas tinggi dan

didukung oleh sumber daya manusia yang terampil dan termotivasi.

VISI : Menjadi produsen minyak goreng nabati dan turunannyayang terintegrasi penuh

dengan biaya produksi yang rendah dan ramah lingkungan.

Gamabar 3.5
Struktur Organisari PT.TunasBaru Lampung Tbk

DEWAN KOMISARIS KOMITE AUDIT

Komisaris Utama : Santoso
Winata
Justinus.A.Sidharta
Komisaris: Oey Albert

PRESIDEN DIREKTUR
Widarto

Ketua: Justinus.A.Sidharta
Anggota: Rini Sari
Widjga
Oael Yuliati Winarso

KOMITE NOMINASI &
REMUNERASI
Ketua : Justinus.A.Sidharta

WAK L PRESIDEN Anggo% SaAf‘lthO Winata
DIREKTUR ey Albert
Sudarmo Tasmin
KOMITE

MANAGEMENT RISIKO

UDIT INTERNAL SEKRETARIS KAet“a: tsa_”g’so X\{L”atta
Deny Yanto PERUSAHAAN nggota - ey Alber
Hardy
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3.25 PT. PP London Sumatralndonesia Tbk (L SIP)

PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (Lonsum) dimulai pada 1906 dengan
sebuah perkebunan kecil tembakau dan kopi dekat Medan, Sumatra bagian utara.
Berawal dari perkebunan kecil inilah Perseroan berkembang menjadi salah satu
perusahaan agribisnis terkemuka, memiliki lebih kurang 90.000 hektar perkebunan

kelapa sawit, karet, teh dan kakao yang tertanam di empat pulau terbesar Indonesia.

Di awa berdirinya, perusshaan mendiversifikasikan tanamannya menjadi
tanaman menjadi tanaman karet, teh dan kakao. Di awa Indonesia merdeka Lonsum
lebih memfokuskan usahanya kepada tanaman karet, yang kemudian dirubah menjadi
kelapa sawit di era 1980. Pada akhir decade ini, kelapa sawit menggantikan karet

sebagal komoditas utama Perseroan.

Adapun Vis Misi PT. PP London Sumatra Indonesia adal ah sebaga
berikut:
MISI : Menambah Nilai bagi “Stakeholders” di Bidang Agribisnis.
VISI : Menjadi Perusahaan Agribisnis Terkemuka yang Berkelanjutan dalam hal

Produksi, Biaya, Kondis (3C) yang Berbasis Penelitian dan Pengembangan.
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Gambar 3.6
Struktur Organisasi PT. London Sumatra Tbk

DEWAN KOMISARIS

Presiden Komisaris : Moleonoto KOMITE AUDIT

(Paulus Moleonoto)
Komisaris: Axton Salim
Hendra Widjgja
Komisaris Independen : Edy Sugito
Agus Rgjani Panjaitan

Ketua: Agus Rajani Panjaitan
Anggota : Goh Kian Chee
Antonius Suwanto

DEWAN DIREK S

Presiden Direktur ; Benny (Benny KOMITE NOMINASI &

Tjoeng)
Wakil Presiden Direktur | : Tan REMUNERAS

Agustinus Dermawan
Wakil Presiden Direktur 11 : Tio Eddy
Hariyanto
Direktur : Johnny Ponto
Direktur : Joefly Joesoef Bahroeny
Direktur : Alamsyah

Ketua: Agus Rajani Panjaitan
Anggota : Moleonoto (Paulus
Moleonoto)

Melia Setiawati

3.2.6 PT Sinar Mas Agro Resour cesand Technology Thk (SMART)
PT SMART Didirikan tahun 1962, dan mulai tercatat sashamnya di Bursa Efek

Indonesia sgak tahun 1992. Aktivitas utama SMART dimulai dari pengelolaan sekitar
138 ribu hektar kebun kelapa sawit di Indonesia, termasuk lahan plasma; pemanenan
dan pengolahan tandan buah segar menjadi minyak sawit (CPO) dan inti sawit (PK),
hingga memprosesnya menjadi beragam produk industri dan konsumen seperti

minyak goreng, margarin, shortening, biodiesel dan oleokimia, serta perdagangan
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produk berbasis kelapa sawit ke seluruh dunia. SMART juga mengoperasikan 16

pabrik kelapa sawit, 4 pabrik pengolahan inti sawit dan 4 pabrik rafinasi di Indonesia.

SMART mencatat tingkat produktivitas TBS di aas raa
rata industri yaitu sebesar 19,9 ton per hektar. 16 pabrik kelapa sawit kami
memproses TBS menjadi CPO dan PK, dengan total kapasitas sebesar 4,4 juta ton per
tahun. CPO diproses lebih lanjut menjadi produk bernilai tambah, baik curah, industri
maupun bermerek, melalui pabrik rafinasi kami dengan kapasitas 2,9 jutaton per tahun.
PK jugadiproses|ebih lanjut di pabrik pengolahan inti sawit dengan kapasitas 810 ribu
ton per tahun, memproduksi minyak inti sawit dan bungkil inti sawit yang bernilai
tinggi.

SMART juga memasarkan dan mengekspor produk konsumen berbasis kelapa
sawit. Selain minyak curah dan minyak industri, produk turunan SMART juga
dipasarkan dengan beberapa merek, seperti Filma® dan Kunci Mas®. Saat ini, merek-
merek tersebut diakui kualitasnya dan memiliki pangsa pasar yang signifikan di

segmennya masing-masing di Indonesia

Adapun Vis Misi PT.Sinar Mas Agro Resouces and Technology adal ah sebagai

berikut:

VISI: Menjadi perusahaan agribisnis dan produk konsumen global yang

terintegrasi dan terbaik — menjadi mitra pilihan.
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MISI: Secara efisien, kita menyediakan produk, solusi, serta layanan agribisnis

dan konsumen, yang berkualitas tinggi serta berkelanjutan, guna

menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan kami.

Gambar.3.7

Struktur Organisasi PT.Sinar Mas Agro Resour ces and Technology Tbk

Rapat umum pemegang saham

Dewan Komisaris

Komite Nominasi dan K omite Audit
Remuneras
Dewan Direks
Presiden
JO Daud Dharsono
Sekretaris Perusahaan Audit Internal
Jmmy Pramono Susan T. Garin
: Sumber Daya
Operas Hulu R : Keuangan :
Ranciscus Qperas I—_||I'|r' M anusia Perusahaan K eberlanjutan
Costan Gianto Widjga Harj anto. Jimmy Pramono Agus Purnomo
Tanuwidagjgja
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian
Daam bab ini peneliti akan menganalisis data yang telah terkumpul selama

penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut berupa laporan keuangan yang sudah
ada pada Sub sektor Perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama
periode 2015-2020. Dimana didalam penelitian ini ada 4 variabel independen, yaitu
Moda Kerja, Aktiva tetap, Pnjualan bersih dan biaya operasional , sedangkan Laba
Bersihsebagal variabel dependen.
4.1.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang
diperoleh dapat memenuhi syarat secara statistik. Melalui uji asums klasik, maka
dapat melihat suatu model regresi akan menghasilkan estimasi yang baik atau tidak.
Pengujian ini meliputi: Uji normalitas, Uji multikolinearitas, Uji autokorelasi, dan Uji
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

dependen dan variabel independen mempunyai distribusi hormal atau tidak. Model
regres yang baik adalah distribusi data norma atau mendekati normal. Dalam
penelitian ini uji yang digunakan adalah Kolmogorov-smirnov, dengan syarat nilai

asymp.sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka menunjukan data berdistibusi normal.
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Untuk melihat distribuss normalitas dalam suatu  model regresi kita bisa
menggunakan spss versi 22 dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Gambar 4.1
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®? Mean 087
Std. Deviation ,84348421

Absolute ,164

Most Extreme Differences Positive ,164
Negative -,161

Kolmogorov-Smirnov Z ,985
Asymp. Sig. (2-tailed) ,286

a. Tes distribution is Normal

b. Calculator from data
Berdasarkan gambar 4.1 Hasil Uji normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov
Testdiatas menunjukkan nilai asymp sig sebesar 0,286. Maka (0,286>0,05) yang
artinya dimana nilai 0,286 lebih besar dari 0,05 dapat dissimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. Uji ini dapat
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Dengan

kriteria nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka
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dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Tabel dibawah ini dapat dilihat nilai

VIF untuk masing-masing variabel independen:

Gambar 4.2

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
9,988E-
(Constant) ,149 ,000( 1,000
017
Modal Kerja(X1) -,490 ,164 -,490| -2,980 ,006 ,849| 1,177
Aktiva Tetap(X2) ,573 278 ,573| 2,061 ,048 297 3,369
1
Penjualn
-,056 ,305 -,056| -,183 ,856 247 | 4,057
brsihi(X3)
Biaya
-,088 311 -,088| -,284 778 ,238| 4,201
Operasional(X4)

a. Dependent Variable: Laba bersi (Y)

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Multikolinearitas di atas dapat diketahui bahwa nilai

Tolerance dari Variabel moda kerja sebesar (X1) 0,849, Aktiva tetap (X2)0,297

Penjualan bersih (X3)

0,247 dan Biaya Operasional (X3) 0,238 menunjukan nilai

Tolerance diatas 0,1 dan nilaiVIF< 10 Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel indevenden dalam model regresi.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian. dimana jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang
membentuk pola yang teratur maka dapat diidentifikasikan terjadinya
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilihat dari pola gambar scatter plot dibawah ini;

Gambar 4.3
Uji Heter oskedastisitas

Scattamlot
DapandsetVarable: Zscora(Y)

Ragression Snadentized Reslidual

Regrassion Standardized Predicted Valus

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat terlihat bahwa titik-titik data menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi ini. sehingga
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model regresi layak untuk variabel modal kerja ,aktivatetap, penjualan bersih
dan biaya operasional dan lababersih.
d. Uji Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model persamaan
regresi linier berganda ada korelasi antar kesalahan penggangu pada periode t
dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika angka DW dibawah -2 dan diatas +2
artinya terdapat autokorelasi, sedangkan untuk mendapatkan regresi yang baik
maka nilai DW berada diantara -2 dan +2 artinya tidak terjadi autokorelasi.
berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan SPSS versi 22

diperoleh hasil uji autokorelasi yang bisa dilihat pada tabel model summary

dibawah ini:
Tabel 4.4

Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model] R R Adjusted | Std. Error of Change Statistics Durbin-
Square | R Square | the Estimate R E dfl|df2| Sig.F | Watson

Square | Change Change

Change

1 ,5372 ,289 ,230 ,89625198 ,289 3,143 4] 31 ,028 1,615

a.Predictors: (Constant), Modal kerja(X1), Aktiva Tetap(X2), Penjualan Bersih(X3), Biaya Operasional (X4)

b.Dependent Variable: Zscore(Y)
Pada gambar 4.4 di atas dapat dilihat nilai DW adalah sebesar 1,615 ini berarti
dengan melihat kriteria pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan dalam

model regresi tidak terjadi autokorelasi karena nilai 1,615 berada diantara -2 dan
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+2atau ( -2 < 1,615 < +2 ) maka diambil keputusan bahwa model regresi tidak terjadi

autokorelasi.

4.1.2 Regres Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Dengan mengunakan model regresi
linier berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Modal kerja (X41),
Aktivatetap (X2), Penjualan bersih (X3) dan Biaya Operasiona (X4) sebagai variabel
independen, sedangkan Laba bersih (Y) sebagai variabel dependen secara simultan
(bersama-sama) dan secara parsial (sendiri). Dengan menggunakan program SPSS

diperoleh hasil perhitungan dibawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Regres Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
9,988E-
(Constant) ,149 ,000( 1,000
017
Modal kerja(X1) -,490 , 164 -,490| -2,980 ,006 ,849| 1,177
Aktia tetap (X2) ,573 ,278 ,573| 2,061 ,048 ,297 | 3,369
Penjualan
-,056 ,305 -,056 -,183 ,856 247 | 4,057
bersi(X3)
Biaya
-,088 311 -,088 -,284 778 ,238| 4,201
Operasional(X4)

a. Dependent Variable: Laba bersih(Y)
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui koefisien untuk variabel independen X
= -0,490, X2= 0,573, Xsz= -0,056, dan X4= -0,088 dan konstanta sebesar 0.000.
Sehingga model persamaan regresi yang didapat adalah:

Y=0,000 - 0,490X1 + 0,573X2 - 0,056X3 - 0,088X4 + e

Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan :

1. Nila konstanta sebesar 0,000 artinya apabila variabel independen yaitu
modalkerja(X1),aktiva tetap(X2) penjualan bersih(Xs)dan biaya operasional(Xa)
bernilai nol (0), maka variabel dependen (Y) yaitu laba bersih akan bernilai tetap
sebesar 0,000

2. Koefisien regres variabel Modal kerja (X1) bernilai negatif sebesar -0,490 artinya
apabila variabel Ximodal kerja mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu laba bersih
akan mengalami penurunan sebesar 0,490 atau 49,0%.

3. Koefisien regresi variabel Aktiva tetap(X2) bernilai positif sebesar 0,573 artinya
apabila variable X»Aktiva tetap mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu laba bersih
akan mengalami peningkatan sebesar 0,573 atau 57,3%.

4. Koefisien regresi variabel Penjualan bersih (X3) bernilai negatif sebesar — 0,056
artinya apabila variable X3 Penjualan bersih ukuran mengalami peningkatan
sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka

variabel Y yaitu laba bersih akan mengalami penurunan sebesar 0,056 atau 5,6%.
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5. Koefisien regresi variabel biaya operasiona (X4) bernilai negatif sebesar — 0,088
artinya apabila variable X4 Biaya operasional ukuran perusahaan mengaami
peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan,
maka variabel Y yaitu laba bersih akan mengalami penurunan sebesar 0,088 atau
8,8%.

4.1.3 Uji Hipotesis
4131 UjiF

Uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh secara keseluruhan (simultan)
terhadap variabel dependen. berikut hasil Uji F yang telah diolah menggunakan

program SPSS versi 22 disgjikan dalam tabel dibawah ini:

Tabe 4.5
Uji F
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 10,099 4 2,525 3,143 ,028P
Residual 24,901 31 ,803
Total 35,000 35

a. Dependent Variable: Laba bersi(Y)
b. Predictors: (Constant), Modal kera (X1), Aktia tetap(X2), Penualan Bersi (X3), Biaya
Operasional(X4)

Hasil perhitungan menggunakan program spss dengan membandingkan Fhitung dengan

Frabel, Fritung 3,143% dan Frane 2,68% taraf signifikan = 0,028<0,05 dan maka Ho
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ditolak dan Ha diterima artinya bahwa variabel moda kerja (X1), Aktiva tetap
(X2),Penjualan bersih (X3) dan Biaya operasional (X4) Secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih (Y) Pada perusahaan sub sektor perkebunan yang
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2020 .
4132 Ujit

Uji t atau pengujian secara parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dikatakan berpengaruh apabila nilai signifikan < 0,05 atau thitung™> trabe. Hasil

pengujian Uji t ini dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 9’983157' 149 ,000| 1,000
Modal kerja(X1) -,490 , 164 -,490| -2,980 ,006 849 1,177
Aktiva
1 tetap(x2) ,573 ,278 ,573| 2,061 ,048 ,297| 3,369
Penualan
bersin(X3) -,056 ,305 -,056 -,183 ,856 247 | 4,057
Biaya
operasional(X4) -,088 311 -,088 -,284 778 ,238| 4,201

a. Dependent Variable: Laba bersih(Y)

Dengan nilai tiape 0 = 0,05 dan df (36 - 4 -1) = 31 maka diperoleh nilai tiane Sebesar
2,03951 Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian secara parsial dapat dijelaskan

sebagal berikut :
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1. Pengujian Hipotesis modal kerja (X1) Terhadap laba Bersih (Y)
Dari tabel thitung SEbesar -2,980yang berarti thitung-2,980> tiabel 2,03951dengan
nilai signifikan 0,006< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya modal
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih pada sub sektor
perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2020.

2. Pengujian Hipotesis aktivatetap (X2) Terhadap Lababersih (Y)
Dari tabel nilai thiung Sebesar 2,061 yang berarti thitung 2,061 > tiape 2,03951
dengan nilai signifikan 0,048 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
aktiva tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada sub
sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2020.

3. Pengujian hipotesis penjualan bersih (X3) Terhadap Lababersih (Y)
Dari tabel nilai thitung Sebesar -0,183 yang berarti thitung 0,183 < trabe 2,03951
dengan nilai signifikan 0,856 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
penjualan bersih berpengaruh negatif dan tidak signifikanterhadap laba bersih
pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode
2015-2020.

4. Pengujian hipotesis biaya operasional (X4) Terhadap Lababersih (Y)
Dari tabel nilai thiung Sebesar -0,284 yang berarti thitung — 0,284 < tiape 2,03951
dengan nilai signifikan 0,778 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
biaya operasiona berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Iaba bersih
pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode

2015-2020.
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4.1.3.3 Koefisien Deter minasi

Analisis koefisien determinas dilakukan untuk mengukur seberapa besar

nilai persentase variabel independen terhadap variabel dependen. berikut hasil

perhitungan menggunakan SPSS disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.7
Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model] R R Adjusted | Std. Error Change Statistics Durbin-
Square R of the R = dfl | df2 | Sig. F | Watson
Square | Estimate | square | Change Change
Change
1 ,5372| ,289 ,230 ,89625198 | ,289 3,143 | 4 | 31 ,028 1,615

a. Predictors: (Constant), Zscore(X4), Zscore(X1), Zscore(X2), Zscore(X3)
b.Dependent Variable: Zscore(Y)

Berdasarkan hasil

pengujian koefisien determinasi pada tabel diatas,

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Sguare sebesar 0.230yang artinya bahwa

besarnya pengaruh variabel independen yaituModal kerja X1 , aktiva tetap Xo,

penjualan bersih X3 dan biaya operasiona Xsterhadap variabel laba bersih Y sebesar

23%. Sedangkan sisanya sebesar 77% dipengaruhi variabel lain diluar penélitianini.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 PengaruhModal kerja, aktiva tetap, penjualan bersh dan biaya
Operasional Terhadap laba bersih Secara Simultan

Dari hasil penelitian yang dipaparkan diatas bisa dilihat dari tabel ANOVA
bahwa variabel memiliki nilai Fritung 3,143> Frape 2,68 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti setiap variabel Moda kerja (X1),
Aktiva tetap (X2) Penjualan bersih (X3) dan Biaya operasiona (X4) memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel Laba bersih(Y) pada Sub sektor perkebunan
yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2020. Dengan nilai Koefisien
Determinasi (R Square) sebesar 28,9% sedangkan sisanya sebesar 71,1%.

Penelitian ini sgalan dengan penelitianDerista (2021) denganhasil penelitian
secara simultan modal kerja, aktiva tetap, penjualan bersih berpengaruh dan
signifikan terhadap laba bersih pada PT Perkebunan nusantara 111 (Persero).
Penelitian Nurmala (2016) dengan hasil penelitian secara simultan modal kerja,
Penjualan bersih, Aktiva tetap, dan Biaya Operasonal berpengaruhdan signifikan
terhadap Laba bersih studi kasus pada perusaan industri logam yang terdaftar di
bursa efek tahun 2016-2020. Peneliti Hidayati (2021)dengan hasil penelitian
modal kerja (X1), volume penjualan (X2) dan biaya operasional (X3) berpengaruh
dan signifikan terhadap laba bersih (Y) pada industri semen yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.
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4.2.2 Pengaruh Modal kerja, aktiva tetap, Penjualan bersih, dan Biaya
Operasional Terhadap Laba bersih Secara Parsial
1. Pengaruh Modal Kerja (X1) Terhadap LabaBrsih (Y)

Dari tabel thiung Sebesar -2,980yang berarti  thitung-2,980>  tiabel
2,03951dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih
pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode
2015-2020.

Penelitian ini berbanding dengan penelitian Puspitasari (2017) dengan
Dengan hasil Modal kerja pengaruh negatif dan signifikan terhadap laba
bersih perusahaan makan dan minuman periode 2011-2017. Peneliti Purnasari
(2021) dengan hasil modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
laba berssh pada perusahaan sektor property,real estate dan kontruksi
bangunan di BEI 2016-2018. Penelitian Oktafianus (2021) dengan hasil
penelitian variabel Modal Kerja secara parsiad berpengaruh signifikan
terhadap Laba BersihStudi Empiris Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan
Minuman Y ang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

2. Pengaruh Aktivatetap (X2) terhadap Lababersih(Y)

Dari tabel nilai thitung Sebesar 2,061 yang berarti thitung 2,061 > travel

2,03951 dengan nilai signifikan 0,048 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya aktivatetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap |aba
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bersihpada sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia

periode 2015-2020.

Penelitian ini berbanding dengan penelitian Luthfi (2016) Dengan
hasil aktiva tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih Pt
Intraco Penta Tbk. Peneliti Utomo (2017) Dengan hasil aktiva tetap
berpengaruh positif dan signifikan teradap laba bersih pada sub sektor
financial institution yang terdatar di bursa bursa efek Indonesia periode 2015-
2020. Penelitian Erpurini, (2018)Pengaruh Aset Tetap Dan Moda Terhadap
Laba Bersih Pt. Ultra Jaya Milk Industry And Trading Company Tbk.
Periode Tahun 2010-2016 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh

positif secara parsial antar modal terhadap laba bersih.

3. Pengaruh Penjualan bersih (X3) terhadap Lababersih (Y)

Dari tabel nilai thitung Sebesar -0,183 yang berarti thitung -0,183 < ttape
2,03951 dengan nila signifikan 0,856 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya penjuadlan bersih berpengaruh negatif dan tidak
signifikanterhadap laba bersih pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia periode 2015-2020.

Penelitian ini berbanding dengan pendlitian Josuf (2016) dengan hasil
penjualan bersih berpengaruh Negatif dan tidak signifikan terhadap laba
bersih pada PT Perkebunan Nusantara lll. Peneliti Zahara (2018) dengan hasil

penjualan bersih berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap laba
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bersih pada perusaaan sub sektor baru bara terdaftar di BEI. Peneliti Satwika

(2018) dengan hasil penelitian penjualan bersih berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap laba bersih Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Industri

Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016
4. Pengaruh Biaya operasiona (X4) terhadap Lababersih (Y)

Dari tabel nilai thiwung Sebesar -0,284 yang berarti thitung — 0,284 < tiape
2,03951 dengan nilai signifikan 0,778 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya biaya operasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap laba bersih pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2015-2020.

Penelitian ini berbanding dengan penelitian akbar (2020) Dengan hasil
biaya operasiona berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap laba
bersih pada perbankan syariah periode 2014-2018. Peneliti putri (2020)
dengan hasil Biaya operasional tidak terdapat pengaruh dan signifikan teradap
laba bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di bursa efek Indonesia 2016-2018. Peneliti Ernawati (2016)
dengan hasil penelitian variabel biaya operasional berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap laba bersih dengan perputaran persediaan sebagal

variabel pemoderasi.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan dari
penguian “ Pengaruh Moda Kerja,Aktiva tetap,Penjualan bersih dan Biaya
operasional terhadap laba bersih pada Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia Periode 2015-2020” Adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan Uji-F Variabel Modal kerja (X1), Aktiva tetap (X2) , Penjualan
bersih (X3) dan biaya opeasional (X4) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Laba bersih (Y) Pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa
efek Indonesia periode 2015-2020. Dengan Nilai koefisien Determinasi
Adjusted R square sebesar 0,230% artinya sebesar 23% variabel modal kerja,
aktiva tetap, penjualan bersih, dan biaya operasiona dapat menunjukkan
perubahan |aba bersih dan sisanya 77% dipengaruhi oleh variabel lain.

2. Berdasarkan Uji-t Variabel Moda kerja(X1) berpengaruh negatif dan
signifikan teradap laba bersih (Y) dengan koefisien regresi sebesar -0,490,
Variabel Aktiva tetap (X2) berpengaruh Positif dan signifikan terhadap laba
bersih (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,573, Variabel Penjualan bersih
(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (Y) dan Variabel Biaya

operasiona (X4), tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (Y) Pada
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sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-

2020.

5.2 Saran
Saran yang disampaikan peneliti berdasarkan hasil kesimpulan diatas adalah :
1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan hasil penelitian ini merupakan informasi yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk mengevauas hasil kinerja perusahaaan
baik dari dalam maupun luar. Faktor tersebut tidak hanya dari jumlah
investor yang berivestasi, tetapi dengan menilai rasio-rasio keuangan yang
dapat menentukan keuntungan perusahaan, dengan menilai rasio-rasio
keuangan tersebut perusahaan dapat mengetahui hambatan-hambatan yang
terjadi dari dalam perusahaan tersebut.
2. Bagi Pendliti Selanjutnya
a. Hasil penelitian ini merupakan sumber literatur yang dapat dijadikan
sebaga kajian pustaka dalam penelitian selanjutnya dengan mengkaji
lebih banyak rasio keuangan
b. Penelitian selanjutnya harus dapat memperhatikan faktor-faktor
lainnya selain rasio keuangan khususnya Rasio Likuiditas dan Rasio
Aktivitas, yang dapat mempengaruhi laba bersih.
c. Penditian selanjutnya lebih baik menggunakan waktu periode yang

lebih lama sehingga mendapatkan kel engkapan data yang akurat.
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d. Objek pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan objek yang
lebih luas, tidak hanya Laporan Keuangan perusahaan sub sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tetapi seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasilnya

lebih komprehensif.
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Modal Kerja pada Sub sektor Perkebunan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020

Lampiran 1

(Daam jutaan Rupiah)
No. K ode Perusahaan Tahun Biaya Biaya Umum & Biaya
Pemasaran Administras Operasional
2015 2.814.123 3.522.133 -780.010
2016 4.051.544 3.942.967 109.577
1 AALI 2017 4.245.730 2.309.417 1.936.313
2018 4.500.628 3.076.530 1.424.098
2019 4.472.011 1.566.765 2.905.246
2020 5.737.890 1,792.506 4.145.384
2015 2.315.273 2.098.774 216.502
2016 1.735.048 1.961.618 -208.570
5 DSNG 2017 1.739.837 1,724.895 14.942
2018 2.397.920 2.321.028 76.892
2019 1.932.513 2.361.728 -429.197
2020 2.613.109 2.293.012 320.097
2015 1.732.968 1.302.632 430.335
2016 1.796.842 1.314.577 482.265
3 SSMS 2017 4.724.577 1.122.416 3.602.161
2018 6.102.775 1.156.484 4.946.271
2019 3.286.526 1.308.913 1.977.613
2020 3.415.644 1.438.666 1.976.978
2015 3.128.687 2.707.963 420.724
2016 5.058.143 4.583.285 474.858
4 TBLA 2017 5.143.894 4.637.979 505.915
2018 6.551.760 4.027.369 2.524.391
2019 6.551.760 4.027.369 2.524.391
2020 8.027.179 5.385.025 1.976.978
2015 1.268.577 571.162 697.395
2016 1.919.661 780.627 1.139.034
5 LSip 2017 2.168.414 416.258 1.752.156
2018 2.444.027 524.814 1.919.213
2019 2.192.494 466.806 1.725.688
2020 2.920.275 597.005 2.322.270
2015 10.680.145 9.897.188 782.957
2016 11.246.586 8.356.807 2.889.779
6. SMAR 2017 11.163.493 8.465.263 2.698.230
2018 12.602.204 8.452.099 4.150.105
2019 11.477.624 10.675.761 801.863
2020 18.611.747 14.358.630 4.253.117
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Lampiran 3
Biaya Operasional Pada Sub sektor Perkebunan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020

(Dalam jutaan Rupiah)

K ode Per usahaan Tahun Biaya Biaya Umum & Biaya
Pemasaran Administras Operasional

2015 -537.533 -691.412 1.228.945

2016 -340.780 -676.626 1.017.406

AAL| 2017 -337.933 -756.418 1.094.351
2018 -427.554 -786.046 1.213.602

2019 -460.359 -723.359 1.184.598

2020 2.367.799 1.186.390 1.186.390

2015 -262.944 -352.361 615.305

2016 -190.355 -325.483 515.838

DSNG 2017 -239.419 -328.477 567.896
2018 -272.857 -346.843 619.700

2019 -396.571 -356.277 752.848

2020 -334.670 -704.009 1.120.734

2015 -79.948 -287.940 367.888

2016 -166.483 -315.218 481.701

SSMS 2017 -252.766 -373.521 626.287
2018 -219.484 -491.284 710.768

2019 -82.650 -522.937 605.587

2020 -81.699 -606.207 687.906

2015 -305.106 -261.509 566.615

2016 -227.162 -293.968 521.130

TBLA 2017 -257.459 -338.455 595.914
2018 -241.262 -367.312 608.574

2019 -247.362 -422.635 669.997

2020 -333.337 -465.508 798.845

2015 -54.381 -297.109 351.490

2016 -60.868 -260.340 321.208

LSIp 2017 -83.584 -272.046 355.630
2018 -79.625 -293.455 373.080

2019 -59.292 -301.285 360.577

2020 -52.938 -212.694 265.632

2015 1.619.335 1.302.678 2.922.013

SMAR 2016 1.548.624 1.242.046 2.970.670
2017 1.551.525 1.246.084 2.757.609

2018 1.713.448 1.338.764 3.052.212




2019

1.415.640

1.422.368

2.838.008

2020

2.367.779

1.184.390

1.186.390




LAMPIRA 3
HASIL OLAH DATA SPSS

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parameters®? Mean 0&-7
Std. Deviation ,84348421
Absolute ,164
Most Extreme Differences Positive ,164
Negative -,161
Kolmogorov-Smirnov Z ,985
Asymp. Sig. (2-tailed) ,286
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 99BBE| 4 ,000| 1,000
017
Zscore(X1) -,490 ,164 -,490|-2,980( ,006 ,849| 1,177
! Zscore(X2) ,573 ,278 ,5673| 2,061| ,048 ,297 | 3,369
Zscore(X3) -,056 ,305 -,056| -,183( ,856 ,247| 4,057
Zscore(X4) -,088 ,311 -,088| -284[ ,778 ,238| 4,201

Dependent Variable: Zscore(Y)




Uji Autokorelas

Model Summary®

Model] R R Adjusted | Std. Error Change Statistics Durbin-
Square R of the R E dft | df2 Sig. F | Watson
Square | Estimate Square | Change Change
Change
1 ,5372 ,289 ,230],89625198 ,289 | 3,143 4 31 ,028 1,615

a. Predictors: (Constant), Zscore(X4), Zscore(X1), Zscore(X2), Zscore(X3)

b. Dependent Variable: Zscore(Y)

Uji Heterokedasitas

Seattamiot

Dapandsntvarable: Zscara(y)

Ragression Snadentized Residual

Regrassion Standardized Predicted Valus
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Hasil Regres Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIFE
(Constant) 9,988 149 ,000| 1,000
017
Zscore(X1) -,490 , 164 -490| -2,980 ,006 ,849 1,177
! Zscore(X2) 573 ,278 573 2,061 ,048 ,297 3,369
Zscore(X3) -,056 ,305 -,056 -,183 ,856 247 4,057
Zscore(X4) -,088 311 -,088 -,284 778 ,238 4,201
Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 10,099 4 2,525 3,143 ,028P
Residual 24,901 31 ,803
Total 35,000 35

a. Dependent Variable: Zscore(Y)

b. Predictors: (Constant), Zscore(X4), Zscore(X1), Zscore(X2), Zscore(X3)
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Uji t (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
9,988E-
(Constant) ,149 ,000 1,000
017
Zscore(X1) -,490 ,164 -,490| -2,980 ,006 ,849| 1,177
1 Zscore(X2) ,573 278 ,573| 2,061 ,048 297 | 3,369
Zscore(X3) -,056 ,305 -,056 -,183 ,856 247 | 4,057
Zscore(X4) -,088 311 -,088 -,284 778 ,238| 4,201
a. Dependent Variable: Zscore(Y)
Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model] R R Adjusted | Std. Error Change Statistics Durbin-
Square R of the R = dfl | df2| Sig. F | Watson
Square | Estimate | square | Change Change
Change
1 ,5372| ,289 ,230 |,89625198| ,289 3,143 | 4 [31] ,028 1,615

a. Predictors: (Constant), Zscore(X4), Zscore(X1), Zscore(X2), Zscore(X3)
b.Dependent Variable: Zscore(Y)
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